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1.1 Latar Bellikang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam usaha peningkatan ekspor non mlgas, peranan udang windu 

merupakan salah satu komoditas penting. Dimana udang windu ini merupakan 

primadona ekspor nomor satu dari sub sektor perikanan. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan data dari Ditjen Peri kanan, ekspor pada tahun 1988 (Juni 1988) ialah 

sebesar 44.267 ton, yaitu naik 22,62 persen bila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya sebanyak 36.101 ton. Berdasarkan pemyataan diatas, jumlah 

pemasukan devisa meningkat sebesar 23,72 persen dari 284,875 juta dolar 

menjadi 352,435 juta dolar. Dimana harga udang yang diekspor naik rata-rata 

sebesar 0,89 persen dari 7,89 dolar per kg menjadi 7,96 dolar. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan apabila perkembangan budidaya udang windu meningkat 

dengan pesat. Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan benih adalah 

dengan adanya panti-panti pembenihan yang menghasilkan benur agar kebutuhan 

benur tidak selalu bergantung dari alam. Dengan meningkatnya jumlah unit 

pembenihan udang maka induk dari alam akan mengalami kepunahan, oleh karena 

itu maka unit pcmbenihan udang tidak mampu mengandalkan induk yang berasal 

dari alam (Dannono 1991). 

Namun harus diakui bahwa walaupun usaha pembenihan saat ini telah 

berkembang, keterbatasan produksi pada daerah l11usil11-l11usil11 tertentu yang 

masih sering terjadi. Hal ini tidak saja disebabkan oleh tidak seimbangnya antara 

permintan dan persediaan benur yang ada tapi masalah tehnis dan manajemen 

usaha yang kurang baik ( Sutaman 1993) 

Oleh karena agar operasi pembenihan berhasil, tersedianya induk yang 

mutunya baik sangat diperlukan terutama induk yang matang telur, induk yang 

matang telur ini dapat diperoleh melalui penangkapan di laut, atau melalui proses 

rangsangan. Sumber induk sendiri berasal dari laut ataupun dari tambak. (Buwono 

1993). 
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Secara alamiah perkawinan udang pada Ulnumnya teJjadi di laut. Oi 

hatchery perkawinan udang terjadi di bak pemeliharaan atau bak pemijahan pada 

malam hari sampai menjelang pagi hari. Sampai saat ini proses pematangan 

gonad dilakukan dengan teknik ablasi mata. Teknik ablasi ini dilakukan dengan 

merusak kelenjar penghasil h0n110n yang menghambat perkembangan (G1H) 

Gonade Inhibiding Hormone dan (MIH) Moulling lnhibiding Hormone, dimana 

kelenjar lersebul dikenal dengan nama organ X. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud Praktek Kerja Lapangan ini adalah agar mahasiswa memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan didapatkan pengalaman kerja dibidang perikanan 

serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah. Selain 

ilu dapat juga melatih mahasiswa untuk siap dan tanggap terhadap segal a macam 

pennasalahan yang ada dilapangan serta mencari upaya pemecahannya. 

Adapun tujuan dari prektek keJja lapangan adalah untuk mempelajari 

pematangan gonad Udang windu (Penaeus lIlonodon) dengan menggunakan 

teknik ablasi mata di PT Tirta Mutiara Makmur, Situbondo. 

I.J Perumusan masalah 

Penangkapan induk yang matang telur dilaut tidak menutup kemungkinan 

menyebabkan terjadinya kepunahan Udang Windu (Penaells II/ullodon). Oleh 

karena itu perlu diupayakan penyediaan induk udang windu untuk menghasilkan 

benur dengan teknik ablasi mata sebagai upaya untuk merangsang perkembangan 

gonad induk Udang Windu. 

Berdasarkan pennasalahan tersebut diatas dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

I. Mengapa teknik ablasi mata perlu dilakukan untuk mempercepat proses 

kematangan gonad udang windu? 
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2. Bagaimana tehnik ablasi mata yang dilakuakn untuk mempercepat proses 

pematangan bagi gonad udang windu (Penaeus /lIOIlOJoll)? 

3. Apa kelebihan ablasi mata dibandingkan teknik yang lain? 

1.4l\lanfaat PKL 

Manfaat dari Praktek Kerja Lapangan adalah mahasiswa dapat melihat 

usaha Pembenihan Udang Windu (Penaeus nlonoJon) serta dapat secara langsung 

melatih ketrampilan mahasiswa di bidang pembenihan untuk menghadapi 

berbagai perrnasalahan dan upaya penyelesaianya. 

Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan inforrnasi serta memperoleh 

kesempatan untuk memantapkan ilmu pengetahuan dalam memproduksi benur 

yang unggul ataupun berkualitas baik sebagai pengalaman dalam pengembangan 

diri. 
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2.1. Sistcmatika 

RAH II 

TINJAlJAN PlJST AKA 

Dalam sistematika udang menurut Soetomo (2000) udang windu (/'e/Jueus 

monodon) mempunyai sistematika sebagai berikut : 

Phyllum : Arthropoda 

Sub Phyllum Mandibulata 

Class Crustacea 

Sub class : Malacostraca 

Ordo Decapoda 

Sub ordo Matantia 

Family Penaedae 

Genus Penaeid 

Species I'enaeus mOl1odol1 

2.2. Biologi dan Daur Hidup lJdang Windu 

Semua species Udang Penaeid mempunyai bentuk dasar tubuh yang hampir 

sama mempunyai rostrum, sepasang mata, sepasang antenna, sepasang antennula 

pada bagian dalam dan luar, tiga buah maxilliped, lima pasang periopod, lima 

pasang pi eo pod, sepasang telson, uropod. Tubuh udang itu sendiri dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu bagian kepala yang tertutup oleh carrapace, lima ruas pada 

bagian tubuh (abdomen) yang masing-masing ruas mempunyai sepasang pleopod 

dan dua ruas tcrakhir tcrdiri dari ruas perut dan ruas tel son serta uropod (Darrnono 

1991 ). 

Udang penacid terrnasuk hewan yang heteroseksual dengan jenis kelamin 

jantan dan jenis kelamin betina, serta masing masing jenis ini dapat dibedakan 

secara jelas. Udang betina dapat ditentukan dengan memperhatikan perut pada 

bagian Lawah, terdapat thelycum yang kedudukannya rata antara sepasang kaki 

jalan yang terakhir atau periopoda tempat dim ana sperrnathopore (kantong yag 

berisi sperrna) terletak. Perbedaan yang nyata pada udang jantan mempunyai 
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sepasang petasma yang berfungsi membantu memindahkan sperma dan juga 

merupakan penyimpanan sperma, yang terletak antara kaki jalan yang kelima 

(Bachtiar 1991). 

Menurut Darmono (1991) sesuai dengan sifatnya yang katadromus, udang 

\\;ndu mcmijah dilaut. Tclur yang menetas ini mcmpunyai sifat planktonis dan 

bcrgcrak mengikuti arus air. Perkembangan larva ini mclalui tiga tahapan atau 

melalui tiga peri ode utama yaitu periode nauplius mcmpunyai enam kali 

perubahan bentuk yang berkembang pada waktu pergantian kulit. Sewaktu ada 

peri ode ini larva berenang menggunakan sepasang antenna dan mereka makanan 

dari sisa-sisa kulit telur yang menempel pada tubuhnya. Periode zoea, mempunyai 

tiga kali pergantian bentuk. Pada periode ini sepasang mata mulai ada dan 

terhcntuk tangkai mata yang mulai terpisah dengan carra pace, rostrum dan spina 

supra orbitalis mulai terkembang. Kaki periopod mulai terbentuk bersamaan 

dcngan terbentuknya telson, peri ode ini di bagi menjadi tiga sub stadia yaitu: 

I. sepasang tangkai mata terbentuk menempel pada carra pace 

2. tangkai mata terbentuk memisahkan carrapace 

3. kaki dan telson mulai terbentuk 

Periode mysis, mempunyai tiga kali perubahan bentuk. Pada periode 1111 

antenna mcninggalkan fungsinya untuk alat berenang dan diganti oleh pleopod. 

Peri ode post larva lima pasang alat pleopodnya mulai berfungsi untuk 

berenang, sehingga pada fase ini sudah menyerupm udang dewasa dengan 

berkembangnya alat pergerakan dan gerakan rcnang melawan arus (Darmono 

1991). Daerah muara sungai umumnya digemari olch larva, karena banyak 

makanan banyak mengandung plankton baik untuk makanan post larva udang. 

Kadar garam yang agak rendah dan tcrlindung dari gclombang serla banyaknya 

tanaman laut biasanya ada bahan-bahan organik dari hasil pengendapan aliran 

sungai dan larva udang ini biasanya terdapat di daerah yang berlumpur dengan 

kedalaman lepas pantai 20 sampai 75 m. 

Fekunditas atau jumlah telur yang dihasilkan oleh seek or udang betina dalam 

peneluran yang sempurna berkisar antara 100.000 sampai 600.000 dengan rata

rata 200.000 (udang yang berasal dari tambak) sedangkan 300.000 (udang berasal 
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dari alam). Bagi udang betina yang diablasi 200.000 sampai 1.000.000 dengan 

rata-rata 500.000 bagi udang yang berasal dari alam tanpa diablasi Anonimous 

1991 ). 

2.3 Proscs l'crkawinan Udang Windu 

a. Masa Kedewasaan 

[ndung telur udang penaeus ditemukan dibagian tengah belakang (posterior) 

cephalothorax, dibagian bawah (ventral) jantung dan bagian bawah atas (dorsal) 

hepatopankreas. Perkembangan kedewasaan bagian-bagian kelamin mendahului 

kematangan dari ovariul11 dan testis pada udang windu. Karena perkawinan 

pertama kali terjadi pada umur yang masih muda daripada peneluran yang 

pertama, penduran yang pertama terjadi pada umur sekitar satu tahun. Udang 

betina yang berasal dari alam paling sedikit beratnya 75 gr, sedangkan udang 

betina dan mengandung sperma 60 gr. Hal ini dapat dibandingkan dengan udang 

yang berasal dari tambak mempunyai berat 40 !,'f yang sudah terisi sperma 

(Anonimous 1991 ). 

b. Percumbuan dan Perkawinan 

Perkawinan teIjadi biasanya sebelum bertelur dan segera setelah ganti kulit, 

pada saat itu carrapace udang betina menjadi lunak sepertiga bagian mengelupas 

tetapi carrapace udang jantan mengeras. Pada masa dewasa ini perbandingan 

antara jumlah jantan dan betina adalah I: 1. Pada masa bertelur jumlah udang 

jantan Hlenurun, karena setelah teIjadi perkawinan udang jantan mati lebih 

awal.(Anonimuos 1991). 

Udang jantan tersebut mengikuti terus udang betina sambil udang betina 

tersebut membuat gerakan berenang keatas dengan jarak 50-80 cm. Kemudian 

sdanjutnya udang juntan dengan segera mengambil posisi langsung di bawah 

udung betina, pasangan tersebut mengikatkan diri dan membuat gerakan berenang 

dengan kedudukan udang betina menindih disebelah atas sedangkan udang jantan 

memegang erat diposisi bawah pada udang betina. Bila berhasil maka Iangsung 

udang jantan berputar dengan kedudukan tegak lurus dan mcmbengkokkan 

badannya berbentuk huruf U mengelilingi udang betina dengan ekor beserta 
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kcpala secara bcharengan menjepit dengan erat hadan udang betina. 

Kemungkinan selama waktu itu kantung spenna dimasukkan ke dalam thelycum. 

Walaupun udang ini kawin maka pembuahan terjadinya didalam air setelah 

ovumnya keluar dan daur hidup udang dimulai disini. Spennatozoa menempel di 
I . 

sekeliling selaput telm (mencapai 10 spenna tiap 'butir telur) kemudian teIjadi 

penonjolan pada daerah penempelan spenna, tetapi hanya satu sel spennatozoa 

yang masuk kedalam sitoplasma ovum dan masuk ke dalam telm Pergantian kulit 

pada udang betina merupakan syarat mutlak untuk melakukan hubungan kelamin, 

Dan kantung sperma yang dimasukkan hila thelycum lunak artinya udang betina 

baru saja mengalami pergantian kulit sehingga spenna yang tertinggal didalam 

thelycum dibawa sampai proses pengeluaran telur. Karena Penaeus monodon 

termasuk kepada kelompok udang penaeid yang mempunyai thelycum tertutup 

Dannono (1991) 

Apabila udang yang ovarinya belum matang maka kantung spenna dikeluarkan 

bersamaan dengan proses pergantian kulit. Pada penaeus monodon yang dewasa 

pergantian kulit dilakukan sekitar 3 - 5 minggu, pergantian kulit terjadi secara 

langsung dan selesai sekitar 5 hari kemudian baru dimasukkan ke dalam calon 

induk (Dannono,199 I). Hubungan kelamin biasanya berlangsung pada malam 

hari, mengikuti pergantian kulit utamanya pergantian ini bersifat noktumal. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

!i·-·:~=~r:-·i0.><::~-'-------,. .. '~-,:~~iJtQ, ,~iI.J".~~ 
f=-<\\~~~i4~ , 

.• I~----"_' _" 1----··· 
___ ~7\;-r : :~~" Percumbuan dan perkawinan Penaues monodon : 

:;.::~~:'-'-' ,~~-;:'~_ a. udan£ betma di alaS, udang janlan di bawah berenlllnO' tej'aiar 
, II IT7"'i-~Y ,,-- b -~ , ",\i, -= \; ,~_~ ~.-. . udang jantan berputar Ice atH dan mengikat udang betina. 

"'--":: .-----r .. ~ ',\ '\ h c. udangjantan tegak lurus pada ud..ang betina. 
- ~'~; " {: -...,.-,....., d. c.d:ang jantan membengkolcan b.dan dan berbentuk U menge. 

(~:-:'-~~~~f.26~-l~";:.,. '. tilingi udang betina dengan ekor dan kepala aefCntak men-
_ ~ '~ . jepitkan badan dengan _,era! pada udang betina -(Primavera. 
c ,,\ ';:':\~. - W· 1979) . 

. 1<; ~-L:;'(1rfih' . -.--,,, .• -- ""--,' T-> I ...... t_\,'_ . I / 

X::[i"~~b~~.",, _.,1' ~v ~~';. 

(J \'.-1;" -~ 

Gambar 1. Proses perkawinan udang windu (Penaeus monodon) 
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c. Masa Bertelur 

Udang windu dialam biasanya bertelur diwaktu malam hari, dengan kedalaman 

sekilar 120-145 m dan suhu air 20°C. Oi mana udang betina berenang kemudian 

mengeluarkan telur mengelilingi daerah yang luas. Setiap bertelur udang 

memerlukan waktu 3-4 menit dan jumlah ovum (sel telur) yang dikeluarkan 

tergantung pada besar kecilnya udang. Lebih besar udang maka jumlah telur yang 

dihasilkan juga banyak (Oannono 1991) 

2.4 Prinsijl Ablasi Mata 

Menurut (Soetomo 2000) ablasi mata pada prinsipnya merupakan proses untuk 

merangsang pemasakan telur dengan memanfaatkan sistem honnonal dalam tubuh 

udang d~angan cam merusak tangkai mata. 

Pad a tangkai mata udang windu terdapat suatu organ yang disebut organ X 

yang berfungsi menghasilkan GIH (GonaJe Inhihiting Hormone). Honnon ini 

berfungsi secara langsung menghambat perkembangan kelenjar androgenik pada 

jantan dan ovarium pada betina. Akibat kerja GIH, perkembangan spenna dan sel 

telur menjadi terhambat.. Selanjutnya G1H ini akan menghambat tugas organ lain 

yang juga terletak pada tangkai mata, yaitu kerja tugas lain yang juga terletak 

pada tangkai mata, yaitu keIja dari organ Y. Fungsi dari organ Y adalah 

menghasilkan GSH (GonaJe Stimulating Hormone) yang bertugas merangsang 

perkembangan dan pembentukan spenna pada induk jantan dan ovarium pada 

induk betina (Soetomo 2000) 

Fungsi ablasi mata adalah untuk menghilangkan organ X akibatnya GIH tidak 

terbentuk karena organ X tidak berfungsi. Sehingga organ Y dapat leluasa 

menghasilkan GSH dan akhirnya timbul rangsangan untuk melaksanakan proses 

pembentukan spenna dan ovarium (Soetomo 2000). 

Berdasarkan jumal penelitian (1997) menunjukkan bahwa pemotongan tangkai 

mata memberikan prosentase yang tinggi sebesar 64% untuk jumlah induk yang 

memijah. Hal ini kemungkinan disebabkan pada tangkai mata mempengaruhi 

perkembangan OOC}1 pada udang, akibatnya telur yang dihasilkan juga lebih kecil 
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bila dibandingkan dengan tanpa pemotongan tangkai mata. Selain itu ablasi mata 

juga berpengaruh positif terhadap fisiologis, perkembangan ovari, pemijahan, 

jumlah dan daya tetas. 

Ablasi matadilakukan hanya untuk sebelah mata saja, hal ini bertujuan untuk 

menghindari teljadinya stress yang terlampau berlebihan. Induk yang diablasi 

hanya i .. duk betina, karena induk jantan perkembangun dan pembentukan sperma 

berlangsung baik sehingga induk jantan tidak perlu diablasi (Soetomo 2000). 

Kelebihan lain yang dimiliki oleh ablasi mata ini adalah lebih efektif, 

meningkatkan pemijahan, serta sebagai rangsangan hormonal. (jumal peneI.1998). 

Syarat-syarat dilakukan ablasi adalah jika udang kultnya keras, tidak pada 

tingkatan sedang ganti kulit (baru ganti kulit) atau keadaan awal akan ganti kulit 

(siap ganti kulit dengan bintik-bintik keputihan pada kulit), udang sehat dengan 

kulit bersih, ekor dan kaki lengkap, insanb'Tlya tidak ada infeksi insang merah, 

tidak adanya nekrosis (Anon;muos 1991). 

Ablasi mata dilakukan dengan berbagai cara seperti: 

1. Pemencetan, buat sebuah goresan pada mata yang tajam, pencet isinya sampai 

keluar dan remukkan tangkai mata 2- 3 kali untuk menghancurkan 

jaringannya. 

2. Pengikat, dengan menggunakan seutas benang ikat tangkai mata pada bagian 

pangkalnva untuk menutup hubungan ke carra pace kondisinya akan turun 

beberapa kali. 

3. Pemanasan ablasi tangkai mata dengan menggunakan pemanas I istrik atau 

dengan larutan perak nitrat. 

4. Pemotongan dengan menggunakan gunting yang tajam potong sampai putus 

tangkai mata kira-kira 3 mm dari pangkalnya. 

Dimana proses ablasi ini merupakan pembesmian atau sekurangOkurangnya 

memperkecil honnon penghambat tersebut ke tingkat dimana kematangan 

ovarium dapat berlangsung. 
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Sebaiknya dilakukan ablasi dengan cepat dan dibawah air untuk memperkecil 

stress, setelah diablasi segera udang betina ditaruh pada bak atau konikel. Angka 

kematian dari udang betina akibat ablasi karena stress biasanya tidak lebih 10 % 
i 

(Anonimuos 1991). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gam bar 2 di halaman berikut: 

l'I'II!',lk:1Llll 

Gambar 2. Macam-macam tehnik ablasi mata 

2.S Tingkat Kematangan Gonad 

Tingkat kematangan telur pada udang betina dapat dilihat dari perkembangan 

ovarinya. Menurut Anonimuos (1991) perkembangan dari tingkat kematangan 

gonad dapat dibagi sebagai berikut : 

I. Tingkatan I (belum matang) : ovanumnya tipis, bening dan tidak jelas 

menyambung pada punggung exoskeleton. Bilamana dibedah ovariumnya 

terlihat merupakan benang jaringan tidak bewama dan tampak telur kosong. 

2. Tingkatan II (kematangan awal) : ovaruim tipis, seperti garis menumpuk 

menyambung pada eksoskeleton, sambil mulai tumbuh membesar pada bagian 

depan dan pada bagian pertengahan telinga. Ovarium wamanya terpecah dari 

putih suram sampai coklat muda dan hijau keabu-abuan. 

3. Tingkatan !II (kematangan akhir) : ovarium dapat terlihat melalui 

eksoskeleton bentuknya tebal, padat, gelap seperti pita danmelebar pada 

bagian depan dada sampai pada bagian belakang di daerah perut. Dapat 
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terlihat seperti bentuk kupu-kupu yang rampmg pada ruas pertama pada 

bagian peru!. Bila bagian ovarium dibedah sebagian besar bcrwama hijau 

pudar dan susunannya seperti butir dan terlihat gumpalan telur. 

4. Tingkatan IV (matang) : bentuk kupu-kupu meluas pada ruas pertama dari 

perut dan membesar dengan jelas, garis seperti pita menebal. Apabila dibelah 

dari sebelah atas ovarium terlihat berwama hijau pudar yang gelap dan 

menyambung ovarium tersebut mengisi seluruh ruangan yang ada di dalam 

rongga badan. 

5. Tingkatan V (telur lepas) : ovarium sangat tipis dengan keadaan lemah terlihat 

dari luar ovarium sarna seperti pada tingkatan I (bel urn masak). Bila dibedah 

ovariumnya terlihat berwama kekuning-kuningan tetapi akan menjadi makin 

bertambah putih sebab tingkat kemunduran akan beIja:lan terus. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar 3 dibawah ini 

1< cf(;r;;-i\io~;l-" -, -.' 

a. rillg!;,,( I (t;;,rly lll;I\lll'illg) 

h. l'illl~k.1I II (1.111,; 1ll,'(Urillg) 

ril1/'.).;;11 III (,\1;lllIrillr,) 

d ringk;'1 IV (~;pl~l1\ Il:C<lVl'l'illg) 

Gambar 3. Tingkat kematangan gonad udang windu (Penaeus monodon) 
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2.6 SiCat dun Tingkah laku udang windu 

8eberapa sifat dan kelakukan udang penting untuk diketahui, hal ini 

mempunyai hubungan yang erat dengan kehidupan udang windu tersebut. 

Menurut Achmad Mudjiman, et all 200 I sifat udang dibagi menjadi dua yaitu sifat 

noktumal dan sifat kanibalisme, untuk lebih jelasnya sebagai berikut : 

a. SiCat Nokturnal 

Salah satu sifat yang penting diketahui adalah sifat noktumal dari udang, sifat 

noktumal ini adalah sifat binatang yang aktif dimalam hari untuk mencari makan. 

Pada waktu siang udang ini membenmkan diri di dalam lumpur maupun 

menempel pada suatu benda yang terbenam didalam air. Dalam keadaan normal, 

yaitu apabila keadaan lingkungan cukup baik udang jarang sekali menampakkan 

diri pada waktu siang. Apabila di dalam satu tambak kekurangan pakan, timbul 

senyawa beracun seperti asam sulfida (H2S), asam arang (C02), amoniak (N2HJ) 

dan lainnya, maka udang akan bergerak diwaktu siang. 

b. SiCat Kanibalismc 

sifat umum yang terdapat pada udang yang suka memangsa sejenis, hal ini 

timbul pada udang yang sedang ganti kulit. hal ini akan tampak pada waktu 

udang masih burayak, yaitu tingkatan mysis. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Praktck Kerja Lapangan ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Mei 2002 sampai 

tanggal 30 Juni 2002. Bertempat di PT Tirta Mutiara Makmur, yang beralamat di 

JI Raya 'I'ampora Km 5 Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo (PO BOX 

14 Besuki, Situbondo). 

3.2 Kondisi Umum Lokasi I}raktek Kerja Llltlangan 

PT Tirta Mutiara Makmur terletak di Dukuh Tampora, Desa Kalianget, 

Kecamatan Banyuglugur, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, tepatnya beljarak 

sekitar 43 km dari situbondo dan 151 km dari Surabaya. Lokasi ini bisa dijangkau 

dcngan menggunakan kendaraan umum dengan rute Probolinggo - Banyuwangi. 

Lokasi perusahaan yang mempunyai luas sekitar 7435 m2 tidak berada tepat di 

jalan raya. Untuk mencapai lokasi pembenihan ini dari jalan raya Probilinggo -

Situbondo harus masuk melalui jalan berbatu ± 100 m.. Daerah di sekitar lokasi 

merupakan daerah hutan yang masih dipantau oleh Perhutani. Disamping itu 

daerah disekitamya tcrdapat banyak sekali perusahaan pembenihan udang windu. 

Lokasi pcmbenihan ini terletak jauh dari perkampungan dan dibatasi oleh : 

Utara : Selat Madura 

Timur : PT Benur Unggul (Hatchery) 

Selatan : Perkampongan tampora 

Barat : Bukit Tampora (Perhutani) 

Apabila dilihat dari posisi perusahaan ini berada yang jauh dari perkampungan 

maka lokasi ini sangat cocok untuk usaha pembenihan, karena air laut yang 

digunakan bebas dari pencemaran. 
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3.2.1. Scj:1n1h 

PT Tirta Mutiara Makmur dibangun pada bulan Juni 1988 dan diresmikan 

oleh Gubemur Jawa Timur yang pada waktu itu dijabat oleh Soelarso dan 

diresmikan pada tanggal 25 Mei 1989 di Situbondo. Selain bergerak di bidang 

Pembenihan Ud:1ng Windu Perusahaan 1111 Juga memproduksi PSB 

(Phothosynthetic Sulfur Bacteria). 

3.2.2. Struktur Organisasi 

PT Tirta Mutiara Makmur dipimpin oleh seorang Direktur utama yang 

bertanggll.lg jawab pada dewan komisaris. Direktur utama membawahi lima 

bagian pembclian dan pemasaran, mikrobiologi, bagian R dan D (Risert and 

Development), bagian produksi dan bagian personalialumum. Masing-masing 

bagian dipimpin oleh seorang staf yang berkedudukan dilokasi pembenihan. 

Tiap-tiap kepala bagian membawahi beberapa seksi yang terdiri dari 1-2 

karyawan. 

Kepala bagian pembelian dan penjualan membawahi dan mengawasi seksi 

gudang. Bagian penjualan dan pemasaran bertanggung jawab terhadap 

pembukuan keuangan, proses jual beli, pemasukan dan pemakaian sarana untuk 

proses produksi. 

Bagian Research and Development (R dan D) bertangung jawab terhadap 

kepala kegiatan labolatoriurn serta pengadaan peralatan dan kelengkapan 

labolatorium. 

Kepala bagian mikrobiologi mengawasi seksi bekteriologi yang bertugas 

memantau adanya penyakit pada benur udang windu dan induk udang windu dan 

juga bertanggung jawab tcrhadap proses Kultur Phothosyntetic Sulfur Bacteria 

(PSB). 

Kepala bagian produksi membawahi seksi Induk, Larva, Alga, dan Sarana 

Produksi. Bagian produksi bertanggllng jawab penuh terhadap keberhasilan 

produksi pembenihan udang termasuk sarana dan pelaksanaan proses produksi. 

Seksi induk bertanggung jawab terhadap pemeliharaan indiJk, pemantauan tingkat 

kematangan gonad, peneluran sampai penetasan (stadia nauplius). Seksi larva 
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bertanggung jawab terhadap pcmeliharaan larva mulai dari stadia nauplius sampai 

post larva. Seksi alga dan artemia bertanggung jawab sebagai sumber pakan 

alami pada larva dan post larva. Sedangkan seksi sarana produksi bertugas 

menyiapkan saran produksi seperi air laut, air tawar dan listrik. 

Kepala Bagian umum dan Personalia mengawasi seksi keamanan, 

transportasi, dapur dan kebersihan. Kepala bagian personalia bertanggung jawab 

t.::rhadap sarana-sarana penunjang dan layanan terhadap seluruh karyawan dan 

kelancaran proses produksi. 

Tenaga kerja di PT Tirta Mutiara Makmur terbagi menjadi dua bagian staf 

dan karyawan. Staf merupakan tenaga kerja yang bertanggung jawab sebagai 

kepala bagian untuk membawahi seksi-seksi tertentu di bawah kepala bagianlstaf. 

Tingkat pendidikan para staf sebagian besar adalah lulusan Perguruan Tinggi, 

scdangkan tingkat pcndidikan karyawan adalah lulusan SMU dan SMP. Secara 

keseluruhan jumlah tenaga kerja di PT Tirta Mutiara Makmur adalah 23 orang dan 

sebagian besar tenaga kerja pria. Untuk struktur orgu!Jisasi ini dapat dilihat dalam 

skema organisasi PT Tirta Mutiara Makmur. 

3.2.3. Sarana dan Prasarana 

Sarana yang dimiliki oleh PT Tirta Mutiara Makmur terdiri atas: sarana 

pokok, sarana penunjang dan sarana pelengkap. Sarana pokok adalah sarana yang 

wajib dan mutlak dimiliki serta diperlukan dalam proses produksi, seperti: bak 

pemeliharaan induk, bak pemeliharaan larva, bak pemeliharaan post larva dan bak 

pembudidayaan pakan alami seperti bak kultur artemia dan bak kultur algae 

(Skeletonema dan ChlorelJa) dan bak kultur rotifer. 
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Sarana pokok pembenihan udang windu pada PT Tirtu Mutiara Makmur, dapal 

dilihat pada tabel I. 

Tabcl I. Sarana pokok Pembenihan Udang Windu di PT Tirta Mutiara Makmur 

Seksi 

I 
.1enis Bak .Il1mlah I Karasitas T---- Iknlllk 

(unit) 
I 

tC;;:C-lllar-Induk Bak aklimatisasi I Unit 10 ton 
---b---, 

i Beton I 

Bak pcrkawinan 4 Unit 10 ton I Pcrscgi Panj 
, 

l3ak kepiting I Unit 10 ton Ie I I i IrClI ar 
I 

ang j Beton , , 
i Beton 

!lak pcnelurtln 1 Unit 20 ton I Pcrsegl Pani ung Beton 

Bak penctasan 2 Unit 20 ton Persegi Panj ang Beton 

-------- -----

Larva Bak pemcl iharaan 4 unit 35 ton Rectangular Beton 

larva 5 unit 27 ton Dasar huruf U Beton 

7 unit 24 ton Rectangula r Beton 

Post larva Bak pcmcliharan 24 unit 15 ton Persegi pan lang Beton 

(PL) post larva 

Algae Bak kultur algae 

Sk el cl(me /11{/ 6 un it 15 ton I'crscgi ran. lang Beton 

( 'h/orel/a 6 unit 5 ton Perscgi pan lung Beton 

3 unit 20 ton Pcrscgi pan lung Beton 

N,,/{/i!r 4 unit 5 ton Pcrscgi pan 1,1Ilg Beton 

f----- f----- .. ---.-._----- -- . 

Artemia Bak kultur 2 uni t 150 It Conikcl tan 

Artemia 9 unit 350 It ConikeJ tan 
.--~~--

Sum her : seksJ sarana dan prasarana 

kl Fiber glass 

k I Fiber glass ! --_____ I 

Sarana penunjang adalah sarana yang menunjang proses produksi sepcrti 

halnya: pembangkit listrik, sumber aerasi, alat pemanas, bak penampung air laut, 

bak penampung air tawar scrta labolatorium. 
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Bcrbagai sarana pcnunjang yang tcrdapat di I'T Tirta Mlitiura Makmur untllk 

Icbih jelasnya dapat dilihat label \I dibawah ini. 

Tabel 2. Sarana Penunjang Pembenihan Udang Windu di PT Tirta Muliara 

Makmur 

Jenis komponen Jumlah (unit) Kapasilas Keterangan 

Porn pa pcnyedot 6 unit 10 NS - dipakai unluk mengambil air 

air laul I 125 rpm laut sejauh ± 500 m dari 

pantai 

Tangki filler pasir 6 unit - unluk mcnyaring air laul 

zeolit dan silica 

Bak sedimentasi I unit 400 ton - Untuk mengendapkan 

partikel-partikel yang masuk 

bcrsamaan dengan air laut 

Bak reservoir 3 unit· 400 Ion - Tempal perlakuan dan 

pcnamrungan air laut 

scmenlara sebelum digunakan 

sterilisasi dengan 

rncnggunakan larnpu UV 

Blower I unit - Sumbcr aerasi 
I--::-~ --- --- -._- -------~.- - -- -,~- - --, .. --- ---

Gensel 3 unit 85 KVA - Sumbcr pcmbangkit lislrik 

40KVA 

45 KVA 

Boiler 
-.~.--- - .--.--~--------

I unit - Sumbcr pemanas air 

Tempat penjualan I unit - Sebagai lempat panen 

benur 

Bak air tawar 2 unit 20 ton - Sebagai tempat 

penampungan air lawar 
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I Jenis komponen Jumlah (unit) Kapasitas Keterangan 
.f-:--:--~~ .. ~ - --- - -~-- _ .. . .. . 

Labolalorium 4 unit yaitu : - Untuk pengamatan larva, 

I 

lab pakan analisa kualitas air, 

lab mikro penyimpanan dan menimbang 

lab larva pakan serta kultur algae (PSB) 

lab PSB 

Pompa air laut II I unit 10 Hp/ - Mengalirkan air laut dari 

2000 rpm bak pcnampungan ke bak 

pemelih~,raan 
.. . -----

Pompa air laut III 2 unit 10 Hp/ - Memindahkan air laut pada 

2000 rpm satu bak ke bak yang lain 

Sumber : seksl sarana dan prasarana 

Sedangkan sarana pelengkap adalah sarana yang digunakan untuk 

memperiancar seluruh jalannya proses produksi, seperti: bengkel, gudang, dapur, 

musholla, perkantoran, asrama karyawan, dan sarana lain yang menunjang. Untuk 

lebih jelasnya !ihat tabel dibawah ini. 

Tabe! 3. Sarana pclengkap Pcmbcnihan Udang Windu di PT Tirta Mutiara 

Makmur 
~~~--------, .• _._--

Jenis komponen Jumlah 

Kantor I unit 

Perumahan staf dan karyawan I unit 
------I·~-··--

Dapur 

Lapangan olah raga 
-------1 

Musholla 

I unit 

2 unit 

I unit 
~~---------+--. 

Gudang 1 unit 

!3cngkcl I unit 

Pos pcnjagaan 1 unit 

Kcndaraan 4 unit 

Sumber : seksi sarana dan prasarana 

.. 
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beton. Perusahaan ini dibangun berdasarkan harapan dapat bertahan lama. 

Adapun luas area bangunan ini mencapai sekitar 7435 m2
, yang tcrpakai untuk 

ruang produksi dan ruang budidaya pakan alami sekitar 5000 m2
. Sisa dari luas 

lainnya merupakan sarana pcnunjang produksi pcmbenihan. 

3.3 Kegiatan di Lokasi Praktek Kerja Lapangan 

3.3.1. Sumber Air dan Tchnik Pcngadaan Air 

Penyediaan air laut dan air tawar merupakan salah satu unsur yang pcnting 

dalam usaha pcmbenihan udang windu. 

• Air Tawar 

Air tawar dipcroleh dari air dari sumur bor yang berj umiah 2 buah dengan 

menggunakan pompa air dilengkapi pipa penghisap yang ditanam didalam tanah. 

Air tawar ditampung di bak air tawar yang berkapasitas 20 ton. Air tawar 

digunakan untuk mencuci semua peralatan dan bak pemeliharaan. Air tawar 

digunakan pula untuk menurunkan salinitas dalam pemeliharaan larva yang 

sebelumnya diberi perlakukan dahulu dengan menggunakan kapur gamping (CaO) 

50 ppm dan EDTA 10 ppm. Untuk memenuhi kebutuhan air tawar maka 2 unit 

pipa pada bak air tawar ini bcrkekuatan 4.125 K VA. 

• Air Inut 

Air laut merupakan media tempat tinggal bagi larva udang windu, oleh karena 

ilU kcbutuhan air laut pada usaha pcmbcnihan udang di PT Tirta Mutiara Maklllur 

ini diperoleh dengan jalan memompa air laut dengan menggunakan pompa air. 

Air laut dipompa dari dacrah pantai yang berjarak ± 500 m ke tengah laut dengan 

jarak 2 meter dari dasar laut yang diharapkan terbcbas dari pencemaran. Pada 

ujung pipa penyedot dipasang saringan yang terbuat dari ijuk agar kotoran

kotoran yang berukuran besar tidak ikut terhisap masuk. Proses pemompaan air 

laut dilakukuan pada saat air laut pasang dan kondisi air laut cukup jernih. 

Air laut dipompa ke bak sedimemtasi menggunakan pipa PVC berdiamctcr 4 

inchi. Bak sedimentasi yang berbentuk zig-zag, dimana pada bak ini arus 

diperlambat sehingga arus air terjadi pengendapan partikel-partikel tcrsuspcnsi, 

terutama partikel Iiat yang lolos saran a saringan ijuk pada pipa. Pada bak sedimen 
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terdapat sekat-sekat yang bcrfungsi untuk pengendapan lumpur ataupun kotoran 

yang ikut terbawa masuk. 

Sctelah terisi penuh, kemudian dilakukan pengapuran dengan menggunakan 

kapur gamping (eaO) dengan dosis pemberian sebanyak 20 kg atau 50 ppm 

(50gr/mJ
) yang bertujuan untuk menurunkan pH air dan suhu air sehingga 

diharapkan bakteri dapat ikutterbunuh. Selama pengapuran dilakukan sirkulasi air 

selama 6-8 jam. 

Pcngapuran dilakukan dcngan eara meneampur kapur gampmg ke dalam 

konikel lalu ben air kemudian diaduk sampai rala dan larut, setelah itu ditebarkan 

ke dalam bak seeara mo:rata tiap sekat-sekat bak sedimen dcngan menggunakan 

ember seeara terus-menerus. 

Dari bak sedimen (dapat dilihat pada gam bar 4) air laut kcmudian dipompa 

mas uk ke dalam bak penyaringan pertama. Pada bak penyaringan I ini, sanngan 

yang digunakan adalah paJa bagian alas digunakan pasir sctebal 40 em yang 

berfungsi untuk mcnyaring kotoran. Pada bagian tengah menggunakan batu 

apung setebal 40 em yang berf ungsi menyaring organisme mikroskopis dan 

sebagai tempat hidup bakten. Pada lapisan bawah dibiarkan kosong sehingga air 

laut dapat mengalir ke lapisan bawah yang dihubungkan oleh pipa paralon menuju 

ke bak penyaringan II (dapat dilihat pada gambar 5) 

Pada bak penyaringan II lapisan bawah menggunakan saringan arang batok 

setebal 50 em yang berfungsi untuk menghilangkan raeun pada air laut. Pad a 

lapisan tengah digunakan pasir setcbal 50 em. Untuk lapisan di alas dibiarkan 

kosong schingga air laut dapat mcngalir pada lapisan ini kemudian masuk ke 

dalam bak penyaringan II melalui pipa paralon. 

Pada bak penyaringan III tidak menggunakan saringan tapi hanya berfungsi 

untuk menampung air laut. Air laut ini kemudian dipompa masuk kc dalam 

tabung reservoir yang menggunakan pasir zeolit (pasir hijau) yang berfungsi 

untuk mcnghilangkan kcmungkinan masih adanya raeun pada air laut. [)ari bak 

rcservoir ini air laut kcmudian dipompa masuk ke dalam bae penampungan air 

(rcservoir) yang bcrkapasilas 400 ton. Pada bak ini, air laut distcrilisasi dengan 

mcnggunakan lampu UV (Ultra Violet) dan diberi EDTA (Ethylen Dimethyl 

... i 
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Tetraacetic Acid) dengan dosis 10 ppm (4 kg) yang berfungsi untuk mengikat 

logam-logam berat yang terdapat didalam air (aut. 

--_ .. _------- --------

Gambar 4. Bak sedimen pada PT Tirta Mutiara makmur 

Gambar 5. Bak grafitasi air laut di PT Tirta Mutiara Makmur 
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. Pada saal berada di bak penampungan, air laul sudah benar-benar jernih dan 

sleril sehingga sudah layak digunakan dalam produksi pembenihan udang. 

Susunan bak penyaringan dapat dilihar pada gambar 6 dibawah ini. 

:-1. Pasir panlai ···'\ICArang balok 

ll. Hatu apung IV, Pasir pantai. 

- .. Arah ,\II 

Gambar 6. Susunan bak pcnyaringan 

Gambar 6. Susunan bak penyaringan di PT Tirta mutiara Makmur 

Sarana Penunjang yang lain 

• Sistem Aerasi 

Aerasi berfungsi untuk menguapkan gas-gas beracun, memperbanyak kontak 

dengan 0, diudara dengan air serta membantu penyebaran pakan. Sumber aerasi 

di pcmbenihan ini bcrasal dari blowcr yang tcrdiri dari 3 unit dengan kekuatan 5,3 

KYA 

Penggunan blower ini digunakan untuk aerasi pada bak pememliharaan induk, 

bak larva, dan pasca larva serta pada bak budidaya pakan alami dan bak 

penyaringan dcngan sistem gravitasi. 

• Pcngadaan Tenaga Listrik 

Unit pembangkit tenaga Iistrik merupakan komponen utama dari aktifitas 

pembenihan yang berfungsi sebagi penggerak pompa , blower, alat pemanas, 

sistem penerangan kegiatan pembenihan dan perumahan karyawan. Tenaga Iistrik 

yang digunakan adalah tenaga listrik yang berasal dari PLN yang berkapasitas 85 

K Y A sebagi cadangan tenaga listrik digunakan 3 unit generator set yang 

berkapasitas 85,45 40 KY A. 
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• Sistem Pemanas Air 

Pemanas air digunakan untuk mempertahankan suhu air pada media agar tetap 

pada suhu optimum yaitu 30-35 °C dan untuk mempercepat pertumbuhan larva. 

Pemanas air yang ada ada i yaitu pemanas dari listrik (heater) dan berasal dari 

boiler. 

Pemanas diberikan untuk kegiatan penetasan tclur sedangkan pemanan boiler 

digunakan untuk pemeliharaan larva dan pasca larva. Pemanas yang berasal dari 

boiler mempunyai sistem kerja yaitu : 

- air yang telah dipanaskan dalam boiler disalurkan melalui plpa besi yang 

terbungkus spon fiberglass (untuk menghindari lepasnya panas ke udara) dari pipa 

yang terbungkus tersebut air panas dialirkan ke pipa bcsi yang terendam dalam 

bak pemeliharaan kemudian alirkan ke pipa besi yang terdapat pada boiler untuk 

di panaskan kembali begitu seterusnya secara air dapat bersirkulasi. Untuk 

menjaga agar air dalam boiler tidak berkurang maka dialirkan air baru yang 

otomatis agar air tidak berkurang. Pemanas boiler ini menggunakan bah an bakar 

solar. Untuk menjaga suhu air maka dalam kolamlbak pemeliharaan diberi kran 

pengatur. 

3.3.2 Pemeliharaan Induk dan I'eneluran 

A. Pcngadaan Induk 

Pcngadaan induk di suatu pembcnihan merupakan hal yang harus 

diperhatikan, tersedianya induk yang siap pijah dan berkualitas baik akan 

mcndukung keberhasilan suatu hatchcry. Dengan adanya induk yang berkualitas 

baik akan menghasilkan naupli yang berkualitas baik pula, induk udang dapat 

dipcroleh dari alam maupun dari tambak. Namun induk dari laut membcrikan 

kualitas yang baik dengan naupli yang baik serta prosentase angka kematian induk 

laut dan proscntase penetasan lebih rendah. Pada siklus ke tiga (Mei - Juli) PT 

Tirta Mutiara Makmur menyediakan calon induk lokal yang herasnl dari perairan 

Madura yaitu Jabung.dan untuk induk luar pulau dari Sumbawa. Pengambilan 

induk dari lokal dapat menghemat biaya, jarak yang tidak terlampau jauh antara 

lokasi penangkapan dan tempat pembenihan menyebabkan induk tidak tcrlal u 
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slress, schingga memudahkan dalam penanganan Icbih lanjut. Harga induk hclina 

lokal Rp 150.000,00 scdangkan janlan seharga Rp 100.000,00, unluk induk 

Sumbawa yang belina Rp 200.000,00 dan induk jantan Rp 150.000,00. 

Pengangkutan induk dilakukan dcngan menggunakan plastik 4-5 ckor indukan 

dan beri aerasi yang mengambil bantuan dari batu baterai, kemudian masukkan ke 

dalam drum plastik. 

Segcra sCleiah induk tiba dilakukan scleksi calon induk. Seleksi induk 

mcrupakan kcgiatan yang mcnentukan keberhasilan suatu usaha pembenihan, 

karena induk yang bermutu baik akan menghasilkan bcnur-benur yang baik dan 

bermutu pula. 

Selcksi induk didasarkan bebcrapa kriteria antara lain: kelengkapan alai 

tubuh, alat kelamin, tidak menunjukkan adanya tanda-tanda nekrosis, khususnya 

bagian ckor dan insang, gerakannya akti f. 

8. Persia pan 8ak 

Sebelum induk datang dan bak digunakan, maka bak pemeliharaan induk 

dicuci dengan memakai deterjen kcmudian bilas dengan air tawar dan keringkan 

sclama 2-3 hari. Apabila bak akan digunakan maka bak harus dibilas ataupun 

disemprot dcngan air tawar sarnpai sisa-sisa kotoran hilang kemudian diisi air laut 

dcngan volume 6 ton dan bcri aerasi. flak pcmcmliharaan induk ini mcmpunyai 

diameter 3,45 m, tinggi bak 1,08 m, dengan volume air 10 ton. Bak pemeliharaan 

induk ini mcmpunyai bentuk circullar ataupun bulat. 

Pencucicn bak pemeliharaan dilakukan juga pada bak penetasan dan 

pcncluran, unluk sterilisasi alat-alat digunakan larutan formalin 100-200 ppm. 

Pad a saal pengeringan semua bak disterilisasi dengan menggunakan larutun 

klorin. 

Wadah pcmcliharaan berbcntuk circular, tcrbuat dari bcton dcngan dasar rala 

bcrwarna putih pada cat pada pinggiran dindingnya bcrwarna hitam dcngan lujuan 

untuk mcnciptakan suasana gelap. 
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C. Seleksi Induk 

Segera setelah induk tiba dilakukan seleksi calon induk. Seleksi induk 

merupakan kegiatan yang menentukan keberhasilan suatu usaha pembenihan, 

karena induk yang bermutu baik akan menghasilkan benur-benur yang baik dan 

bennutu pula. 

Seleksi induk didasarkan beberapa kriteria antara lain: kelcngkapan alat 

tubuh, alat kelamin, tidak menunjukkan adanya tanda-tanda nekrosis, khususnya 

bagian ekor dan insang, gerakannya aktif (respon rellek cepat), tida sedang 

moultinglganti kulit ditandai dengan kulit tubuh yang lembek/tidak keras. Karena 

induk yang sedang dalam keadaan ini tubuhnya lemah sehingga mudah terse rang 

penyakit, dan ukuran tubuh induk betina panjangnya 24-28 em sedangkan induk 

jantan 19-21 em. Bila terdapat induk yang matang gonad maka induk tersebut 

langsung dipindahkan ke bak pemijahanipenetasan, hal ini dilakukan untuk 

menghindari telur yang Icpas bila induk di aklimatisasi. Untuk kualitas tclur pada 

pcmijahan pertama umumnya lebih ban yak daripada telur yang berikutnya. 

D. Aklimatisasi Induk 

Induk yang baru sampai di tern pat pembcnihan dan telah dilakukan seleksi 

segcra di aklimatisasi untuk mengadaptasikan dengan lingkungan yang baru. 

Aklimatisasi dilakukan dengan eara meletakkan induk jantan dan betina 

dipisahkan ke dalam 2 buah konikel bervolume 250 It, tiap konikel berisi air laut 

dan diberi aerasi kemudian konikel yang berisi induk tadi diberikan iodine 15 ml 

biarkan selama 10-15 men it sebagai treatment tujuannya untuk proses aklimatisasi 

dan untuk membunuh bibit penyakit yang kemungkinan terbawa dari tempat 

asalnya. Lalu induk dipindahkan ke bak pemeliharaan dan beri pakan berupa 

(cumi-cumi, kerang, eaeing, tiram, kepiting) pemberian pakan ini seeara 

berselang-seling. 

Keesokan paginya dilakukan pergantian air 50 % !jIm.: through) yaitu 

pergantian air yang keluar diimbangi dengan air yang masuk, sisa pakan 

dibersihkan dengan eara diseser dengan scop net. Kemudian baru ditreatment 

dengan iodine 2-3 ppm, furazolidone 3-4 ppm, erytromycine scbesar 3-4 ppm 
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dcngan cara dilarutakn kc dalam air lalu sebarkan sccara mcrata pada bak 

pcmeliharaan, sCldah itu baru beri pakan. 

Treatment ini dibcrikan secara bcrgantian, dan diberikan seldah ganti air pada 

pagi dan sore harinya kalau ada udang yang terkena insang mCfah. I'ergantian air 

dilakukan selama 2 kali setiap harinya yaitu pagi dan sore harinya. Setelah induk 

schat maka dapat dilakukan proses ablasi, induk dipelihara dalam kolam 

pemcliharaan selama 2-4 hari. Adapun ciri-ciri induk sehat antara lain: bcrcnang 

sccara aktif, dapat beradaptasi dengan lingkungan, tidak terkena penyakit, nafsu 

makan tinggi dapat dilihat jika sisa pakannya habis. Serta kulit induk tidak 

Icmbck tapi keras. 

E. ,\ lJlasi 

Ablasi mata dilakukan jika kondisi fisik induk benar-benar sehat. Kondisi 

fisik ini dapat dilihat dari gcrakan, induk tidak sedang TKG III, induk tidak 

scdang moulting, dan nafsu makan yang tinggi. Ablasi dilakukan setelah induk di 

aklimatisasi sclama 2-4 hari dan ablasi dilakukan pada sore hari pukul 15.30 wib. 

Ablasi bertujuan untuk merangsang pertumbuhan gonad udang betina. Adapun 

cara ablasi yang dilakukan PT Tirta Mutiara Makmur adalah dengan eara 

menggunting tangkai mata udang. Langkah-Iangkahnya adalah scbagi berikut : 

I. dua bak diisi air laut dengan volume bak 60 It dan bcri acrasi. 

2. bak I diisi air laut tanpa diberi iodine dan bak II diisi air laut dan bcri iodine 5 

ml 

3. diambil induk bctina dcngan mcnggunakan sescr dan tampung ke dalam bak 

yang tanpa iodine lakukan hal ini tcrus. 

4. gunting dicelupkan ke dalam alkohol 70 % kemudian dibakar terlebih dahulu 

hila diggunakan untuk mcnggunting hagian tangkai mata dcngan tujuan agar 

steri I. 

5. lakukan ablasi dengan melcngkungkan udang dengan ,a ligan kiri dcngan 

kondisi tangan tidak tcrlalu kuat dan tidak tcrlalu lemal •. Ur.tuk mcnghindari 

licin pada tangan dapat juga menggunakan sarung tangan. Caranya ibu jari 

tangan dan jari telunjuk memegang bagian badan induk, sedangkan jari 
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tengah, jari manis dan jari kelingking pada bagian ekor dengan posisi dilipat 

ke arah dalam. Kemudian tangan kanan memegang tangkai mata bagian 

kanan induk dengan gunting yang sudah dipanaskan untuk melakukan ablasi 

mata. 

Setelah dilakukan ablasi mata maka induk di masukkan ke dalam bak yang 

diberi iodine 5-10 ml/20 ppm selama 2-3 menit tujuannya adalah agar mata 

induk yang telah diablasi tcrhindar dari infcksi dan mcnccgah kontaminasi 

penyakit. Pada saat memasukkan induk ke dalam bak, dilakukan secara 

perlahan untuk menghindari adanya stress. 

7. Setelah proses ablasi selesai induk ditempatkan ke dalam bak pemijahan dan 

bak pemel i haraan dengan menggunakan seser. 

8. Bak ini sebelumnya telah diisi air laut dan diberi aerasi. l3ak ini bentuknya 

bulat dcngan dinding warna putih dan dasar bak berwarna hi tam tujuannya 

agar kondisi bak memberikan suasana seperti di alam pada dasar laut sebagai 

tempat habitatnya. 

9. Dan mempercepat proses perkawinan. Sebelumnya bak dibersihkan dahulu 

dengan cara pencucian mcnggunakan dctcIjen bcrtujuan untuk menghilangkan 

bibit penyakit yang ada pada silkus-silkus sebelumnya 

10. Setelah dilakukan proses ablasi diberi treatment dengan dosis furazolidone 3-

4 ppm, erytromycine 3-4 ppm serta iodine 2-3 ppm. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari adanya bibit penyakit. dan pemberian pakan 

F. Pemeliharaan Induk 

Induk yang sudah diablasi langsung dimasukkan ke dalam bak pemijahan, 

dengan perbandingan induk jantan dan induk betina adalaha I : 2 dalam tap bak. 

Pada masing-masing bak diberi aerasi yang cukup. Pemasangan selang acrasi 

diatur secara merata di seluruh bagian bak agar pemberian oksigen dapat 

mencukupi pada semua udang. Dan untuk mempermudah seleksi induk yang 

matang gonad. Aerasi bcrjumlah 6 buat tiap bak scrta pcnggunaan lampu 

dimatikan agar diciptakan suasana seperti di alam bebas dan menyerupai 

habitatnya. 
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Pakan yang diberikan selama pemeliharaan harus rilcngandung glZl yang 

tinggi sehingga induk dapat menghasilkan te1ur yang bcrkualitas baik. Jenis 

pakan yang dibcrikan berupa kepiting, rajungan, tiram, cllmi-cllmi, cacing dan 

kerang. Semua pakan diberikan dalam keadaan segar. 

Waktu pcmberian pakan adalah pukul 07.00 wib, 11.00 wib, 16.00 wib, 21.00 

wib. Jenis dan waktu pemberian pakan dapat dilihat pada tahcl4 berikut ini : 

Tabel 4. Jenis dan Waktu Pemberian Pakan pad a Induk Udang Windu di PT 

Tirta Mutiara Makmur 

Waktu pemberian pakan Jenis pakan 
.. 

07.00 WII3 . r i ram/cac i nglcum i-cum i 

11.00 WIB Kepiti ng/cumi-cum i/raj unganlti ram 

16.00 WIB Keranglcumi-cumi/tiram/cacing 

21.00 WIB Cacinglkepitingltiram 
.. 

Sumber : seks. mduk 

Jenis pakan akan mempengaruhi kematangan gonad. Pemberian pakan 

dilakukan dengan meneuci pakan dcngan air tawar kcmudian direndam ke dalam 

larutan Vit C dosis 1,5 ml, Vit E 1,5 ml, dan Scott emulsion 2 sendok bebek. 

Tujuan dibcrikan vitamin E untuk alat rcproduksinya, Vit C untuk kckcbalan 

tubuh, sedangkan scott emulsionnya untuk diambil zat Icmaknya dan kandungan 

protein yang tinggi. 

Sclanjutnya ditunggu selama ± 20 menil supaya larulan mercsap kc dalam 

pakan, lalu diberikan dengan cara disebarkan secara merata ke bak pemijahan. 

Pada jam yang sam a pakannya diberikan sccara berselang-sciing,misalnya pada 

pagi hari dibcrkan cumi-cumi maka pagi hari sclanjutnya dibcri tiram dan 

seterusnya. Demikian juga untuk siang hari dan malal1l hari dilakukan hal yang 

sarna. 

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan pergantian air 50 % ataupun dengan 

.flow through ( pergantian air 100 %), tcrgantung pada kualitas aimya. Setelah itu 

dilakukan pcnyiponan dcngan rncnggunakan seser terhadap kotoran atau feses dan 

sisi pakan, kemudian diisi air 2-3 ton. 
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G. Pcmijahan Induk 

• Perkawinan dan Pemantauan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Perkawinan induk udang tetjadi pada waktu malam hari pada pukul 22.00-

24.00 wib. Kematangan ovarium terjadi beberapa hari sampai beberapa minggu 

setelah ablasi dan proses bertelur paling cepat terjadi sekitar 2-3 hari setelah 

ablasi. Bila pada pagi hari terlihat ada induk yang sudah berganti kulit maka pada 

hari berikutnya dilakukan sampling induk yang matang telur. 

Sampling dilakukan pada sore harinya dengan cara lampu senter diletakkan 

secara hati-hati pada udang' yang diambil dengan scscr dan periksa bagian depan 

abdomen dan bagian carrapace. Lalu tampung ke dalam bak volume 60 It, beri 

aerasi dan hcri iodine 5 ml tujuannya untuk mcmbunuh bibit pcnyakit. Lalu 

tampung induk betina yang tingkat III kcdalam plastik penampungan harus 

dipisahkan dan diletakkan ke bak penetasan. Tingkat kematangan telur diukur 

menurut perkembangan ovari dibagi menjadi 4 maeam yaitu . 

Tingkat I : ovary kelihatan hijau kehitaman seperti garis lurus 

Tingkat 11 : warna ovary semakin jelas dan semakin lebar, serta membentuk 

gelombang pada ruas abdomen pertama. 

Tingkat III : ovary kelihatan meluas sampai ke kepala pada tingkat inilah yang 

merupakan fase terakhir dari proses kematanagn telur. 

Tingkat IV : ovary kosong telur telah dilepaskan. 

• Peneluran dan Penetasan 

Induk betina yang sudah mencapai tingkat 111 dimasukkan ke dalam bak 

pcnetasan yang sudah diisi air laut 15 ton dan acrasi dipasang sckecil mungkin 

tujuannya untuk menciptakan suasana yang tenang dan agar telur yang sudah 

dilcpaskan tidak pecah akibat aerasi yang besar. Udang melepaskan tclurnya pada 

pukul 22.00-03.00 wib. Suhu air pada bak pcnetasan diusahakan stabil antara 30-

32 " C dengan menggunakan heaterlboiler dan ditutup dcngan terpal agar suasana 

pada bak peneluran menjadi tenang. 

Induk yang mengeluarkan telur yang ditandai dengan induk hctina hercnang 

berputar dipennukaan lalu ke dasar dan ke pennukaan lagi dengan posisi 

rostrumnya tcgak lurus, selelah ilu tclur dikcluarkan sambil induk udang herenang 
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berputar-putar mcngelilingi bak. l3iasanya udang beristirahat atau bergerak 

pcrlahan didasar, udang mulai gelisah dan mulai berenang ke arah atas dengan 

bcrputar. Telur dan spenna dikeluarkan, seringkali kuat, sambi I udang betina 

tersebut berenang mungkin dilanjutkan sambil udang tersebut kembali ke dasar. 

Bahan-bahan ovarium dilepaskan ke dalam air bersamaan dengan telur dengan 

bentuk gelembung yang sempurna dan menutup permukaan sebagai akibat 

pengaruh adanya aerator. setelah beberapa menit gelembung pecah maka hi lang 

dalam 0,5 jam setelah peneluran. Pada pennukaan akan terl ihat warna merah 

jambu hingga orangge dan bcntuk busa tipis sam pia tebal seranjung sisi-sisi dari 

bak peneluran Dan hal ini dipakai oleh ahli pembibitan sebagai tanda terjadinya 

peneluran. Dengan gerakan aktif maka pleopods menghamburkan telur tersebut 

dan sperma yang non motile. Peneluran berhenti sekitar 2-7 menit kemudian. 

(Anonimous 1991). 

Setelah induk bcrtelur maka kccsokan harinya induk diambil menggunakan 

seser dan tampung dalam plastik dipindahkan ke bak pemijahan pada pagi 

harinya. Kemudian bak peneluran dibersihkan dari sisa-sisa pakan dan aerasi 

dibesarkan. Setelah itu tiap satu jam sekali dilakukan pcngauukan dengun alat 

pengaduk (seperti garu). Fungsi pengadukan adalah supaya telor menetas, tidak 

terjadi pembusukan dengan telur yang mengendap/menggumpal didasar bak, dan 

mendapatkan suplai oksigen bagi tel ur. 

Telur akan menetas selama ± 12 Jam menjadi nauplii, setelah menentas 

menjadi naupli di1akukan panen, dengan cara : 

I. Siapkan bak bervolume 60 It pasang aerasi dan bcri iodine 5 ml gar tiuak ada 

penyakit. Pasang saringan panen pada pipa pengeluaran, lalu diikat dengan tali 

agar tidak lepas saringannya. l3uka saluran pengeluaran jangan terlalu besar 

agar tekanan tidak terlampau besar, lalu tampung naupli pada saringan. 

2. Naupli yang tersaring diseser diambil dengan seser yang berdiameter 150 ~, 

kcmudian taruh pada bak berisi air laut yang diberi aerasi dan iodine tadi. 

Lakukan sumpai scmua naupli sclcsui di panen. 

3. Setelah seluruh naupli dipanen lakukan sampling naupli, ambil naupli pada 

ala! sampling 5 ml sebanyak 2 kali pada bak bcrvolume 60 It tadi. Lakukan 
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perhitungan dengan menggunakan counter cell, pcrhitungan ini dilakukan 

pada cawan petri yang diberi garis kotak-kotak dan alas warna hitam. Adapun 

jumlah naupli dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

~ total naupli yang terhitung = naupli yang terhitung x volume bak (6 It) 
volume air sam pel 

4. Kcmudian naupli yang terhitung ditaruh pada waskom @ 700.000 - 1.500.000 

untuk tiap bak. Setelah didalam bak larva lakukan aklimatisasi larva udang 

selama 2-3 menit. 

1.3.3 I'cmcliharuan l:lrva 

A. I'crsiupan buk 

l3ak pemcliharaan yang ada pada PT Tirta Mutiara makmur ini bcrjumlah 24 

buah bak larva. Bak larva ini beebentuk huruf V atau rectanguler berukuran 

panjang 7,02 m, Icbar 1,&4 m, tinggi 1,66 m berkapasitas masing-masing bak 15 

ton bagian sisi dalam didinding bak berwama putih dan bak ini terbuat dari beton 

yang bertujuan agar tidak mudah rusak. Persiapan bak yang dilakukan I hari 

sebelum diisi dcngan larva udang windu adalah dcngan cara mencuci seluruh 

permukaan dan dasar dari bak termasuk selang dan batu aerasi dengan 

menggunakan air tawar. Pada saat pengeringan selama ± 7 hari bak larva terlebih 

dahulu disterilisasikan dengan larutan khlorin secukupnya. Setelah itu dilakukan 

pemasangan batu dan selang aerasi, karena apabila pemasangan aerasi kurang 

tepat maka dapat mengakibatkan kematian pada larva. Kemudian dilakukan 

pcngisian air laut dcngan menggunakan kantong saringan sebanyak 13 ton duri 

tolal volume bak 15 ton. Sctclah itu dilakukan tcratmcnl dcngan crytomycinc, 

furazolidone scbcsar 0,5 ppm untuk menjaga kualitas air pada bak tcrsebut dan 

agar menccgah bibit pcnyakit. Setclah selesai baru bak siap untuk digunakan. l3ak 

pemeliharaan larva dapat dilihat pada gambar 7. 

Sistcm acrasinya digunakan dcngan menggantung sc\ang acrasi dari 

permukaan bak jarak antara selang satu dengan selang yang lain berjarak 10-15 
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em dan jumlah selang untuk tiap bak beljumlah 15 buah selang aerasi. Pipa pada 

bak pemeliharaan ada berbagai maeam yaitu pipa pengeluaran air, pipa 

pergantian air (stand pipe), pipa penambahan air tawar, pipa pemasukan air lallt. 

pipa transfer (pipa spiral). 

B, Aklimatisasi larva 

Proses pemindahan dari nauplius yang ada dalam bak larva harus dilakukan 

proses aklimatisasi terlebih dahulu. Tujuannya agar nauplius tidak menjadi stress 

dan mati. Proses aklimatisasi dilakukan dengan menggunakan ember waskom 

yang berisi nauplius 700.000 - 1.500.000 untuk tiap bak. Cara aklimatisasi 

nauplius adalah tiap bak berisi nauplius ditambahkan air pada bak sedikit demi 

sedikit sampai penuh dan beri aerasi, apungkan dengan maksud agar suhu air dan 

ember sam3 ataupun hampir sarna pada bak pemcliharaan larva. 

Kemudian ember plastik yang bcrisi nauplius dimiringkan perlahan-Iahan 

hingga nauplius dapat berenang keluar kedalam bak pemeliharaan larva lalu tutup 

bak dengan terpal untuk mencegah adanya Iluktuasi suhu. Agar suhu stabil maka 

digunakan boiler tiap 16 jam dengan bahan bakar solar. 

C. I'emeliharaan Stadia Nauplius 

Setelah melalui proses aklimatisasi, maka nauplius segera dimasukkan ke 

dalam bak pemeliharaan yang berisi air laut 13 ton dan telah ditreatment dengan 

erytromyeine, furazolidone, sebesar 0,5 ppm yang berfungsi untuk membunuh 

bibit penyakit. Selain itu ditambahkan juga EDT A sebesar 4 ppm yang bertujuan 

untuk mengikat senyawa logam-Iogam berat yang terdapat pada air bersifat racun. 

Stadia nauplius maih belum memerlukan pakan dari luar karena masih 

disediakan dari dalam kantung kuning telur itu sendiri. Oleh sebab itu pada 

stadia ini tidak dibcri pakan baik pakan alami dan buatan. 

Stadia nauplius akan berlangsung selama ± 48 jam dan berakhir pada sub 

stadia nauplius 6 (N 5-6) mulai diberikan pakan alami berupa skeletonema dengan 

frekuensi pcmberian satu kali yaitu pada pukul 15.00 wib. Iial ini karena bila 

larva telah bcrubah menjadi stadia zoea maka pakan alami sudah terscdia dalam 
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frekucnsi pemberian satu kali yaitu pada pukul 15.00 wib. Hal ini karcna bila 

larva tclah berubah menjadi stadia zoca maka pakan alami sudah tcrsedia dalam 

bak. Selain pakan alami juga diberikan pakan buatan menuju stadia zoea pada 

pukul 21.30 wib dcngan maksud yang sama. 

D. Pemeliharaan Larva Stadia Zoea 

Pada saat pergantian stadia dari stadia nauplius ke zoea, stadia ini dicirikan 

dcngan adanya kotoran pada bagian belakang yang panjang. Semakin panjang 

kotoran maka semakin bagus stadia zoea ini. Setelah itu dilakukan treatment 

dengan pemberian erytromycine, furazolidone dan iodine 0,5 ppm yang bertujuan 

untuk membunuh bibit penyakit. Scbab pada saat pergantian stadia ini kondisi 

larva sangat lemah sehingga mudah terkena penyakit. Treatment berikutnya 

dilakukan dua kali pada pagi dan sore hari berikutnya. 

Pada stadia zoea berlangsung selama 4 hari yang dimulai dari stadia l 1.1 (pagi 

hari), l 1.2 ( zoea dua hari kedua), l 2, l J. Proses pergantian kulit pada stadia ini 

sebanyak 3 kali. Pemberian pakan buatan diberikan setiap 4 jam sekali, tujuannya 

adalah diharapkan pada jam ini pcrscdiaan pakan bagi larva udang telah habis. 

Pakan yang diberikan pada stadia zoea dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini 

Tabel 5.\ Pemberian Pakan Alami Pada Stadia loea 

Stadia Waktu Pakan alami 

loea 08.00 Skeletonema 

\5.00 Skeletoncma 

loea 2 - Mysis 2 08.00 Rotifer 

\5.00 Rotifer 

Sumbcr . sekS! larva 

o 
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Tabel 5.2 Pcmberian Pakan Suatan pada Stadia Zoe a 

Sladia Waktu BP CAR I Vii Flake 
--"--- . -- -~ --------- - -~ ---- -"~------

Zoca 1.1 15.00 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 

22.00 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 

Zoca 1.2 05_30 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 
-- --- ------ "---- -~--

10.30 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 

14.30 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 
.--- ----" 

17.30 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 

21.30 wib 4 gr 2 gr 2 gr 4 gr 

02.30 wib 4 gr 2 gr :! gr 4 gr 

Sumber : seksi larva 

Keterangan : 

CAR = Frippak ( CAR I) 

HP = 131' egg powder 

Untuk 15 ton air = ± I juta ekor larva 

1·1 

Pada saal larva bcrada pada subsladia Zoea , dan Zoca ) maka jumlah alau 

dosis pcmbcrian pakan alallli bcrupa skclctoncllla ditambah dan harus benar-benar 

mcmcnuhi kebutuhan larva. Karena pada stadia ini bcnyak mcmerl uk an energi 

untuk pindah ke stadia mysis. 

E. I'cmclihllrlllln Stadill !\lysis 

Pada stadia ini dapat dilihat dengan ciri-ciri tubuh larva adalah badannya 

bengkok, gerakannya melentik-Ientik, berenang mundur serta berenang dengan 

menggunakan bag ian dada. Pada saat pclllindahan stadia dari Zoea ke Mysis, 

dilakukan treatment dengan pemberian crytromycine, furazolidone dan iodine 0,5 

ppm tujuannya untuk membunuh bibit pcnyakit. Pcmbcrian trcatment ini 

dilakukan pada waktu sore dan pagi harinya. Pada stadia im dibagi mcnjadi tiga 

sub stadia yaitu Mysis \, Mysis 2, Mysis ), stadia ini bcrlangsung selama 3-4 hari. 
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Pada sub stadia M2 mulai dilakukan penambahan air hut II, ton, sub stadia M, 

sebanyak I ton. Penambahan air ini dimaksudkan karcna larva sudah cukup bcsar 

dan mcmerlukan ruang hidup yang lebih luas. 

Pemberian pakan alami dapat dilihat dalam label 6. dibawah ini 

Tabel6. I Pakan Alami Larva Stadia Mysis 

Stadia Waktu Pakan alami 
---

Mysis I 08.00 Sk<:lcloncma 

15.00 Skcletonema 

Mysis 2 08.00 Rolifcr 

15.00 Rotifcr 

Mysis 3 (M-PL) 08.00 Artemia 
.~---~ 

18.00 Artemia 

24.00 Artcmia 

Sumbcr : scksl larva 

Tabel6.2 Pakan Buatan Larva Stadia Mysis 
..... _- . 

~- . _ .. --- -- ---- -'--"'.--

Stadia Waktu I3P CD2 Vit Vit GP Tetra Flake 

Mysis 05.30 wib 2 gr 2 gr 2 gr I gr 3 gr 5 gr 

10.30 wib 2 gr 2 gr 2 gr I gr 3 gr 5 gr 
------- _._.- ---_.- - -- - --.- - -

14.30 wib 2 gr 2 gr 2 gr 1 gr 3 gr 5 gr 

17.30 wib 2 gr 2 gr 2 gr I gr -i 3 gr 
--

5 gr 
-- ----- f---._-- ---.-

21.30 wib 2 gr 2 gr 2 gr 1 gr 3 gr 5 gr 
--._. -- -. --- _.- . ------~ .. _.- _._._-- -

02.30wib 2 gr 2 gr 2 gr I gr 3 gr 5 gr 

Sumbcr : scksl larva 

Kelcrangan : 

131' = BI' egg powder unluk IS ton air = ± 1 juta ekor larva 

GI' = Golden Pearl 
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Pengaillatan kondisi larva dilakukan mekroskopis dan Illikroskopis. 

Pengamatan dilakukan setiap kali sesudah dilakukan pClllbcrian pakan unluk 

melihat kesehatan serta kenormalan pertumbuhan larva. Secara Illakroskopis 

dilakukan dengan cara mengamatai keaktifan gcrak larva dengan mcnggunakan 

bekker glass, sedangkan sccara mikroskopis dial11ati morfologi larva, kebersihan 

lubuh larva dan ada tidaknya pakan di dalam usus larva dcngan I11cnggunkaan 

mikroskop. 

F. Pcmcliharaan Post Larva 

Stadia ini dikcnal dcngan ciri-ciri badannya sudah mcny.:rupai udang dcwasa, 

dan berenangnya sudah melawan arus dan alat tubuhnya sudah sempuma. 

Sesudah sub stadia mysis (M 3) larva akan berubah menjadi stadia Post larva (PL). 

pada saat pergantian stadia ini ditreatment tcrlebih dahulu dengan erytromycine, 

furazolidone dan iodine scbanyak I ppm. Pemberian treatment dua kali yaitu 

pada waktu sore dan pagi hari berikutnya tujuannya untuk membunuh bibit 

penyakit. Pada saat pergantian kondisi larva masih sangat lemah sehingga mudah 

terserang penyakit. Pada pemeliharaan Post larva 2 (PL 2), maka proses 

pcrgantian air pada bak pemeliharaan sudah dapat dilakukan. Karena pada stadia 

ini larva sudah kuat serta kondisi bak peilleliharaan sudah mulai kotor karena sisa 

pakan, pergantian air dilakukan pada pagi hari. Volume pergantian air pada PL 2 

sebanyak 2 ton, diisi air laut sebanyak 1,5 ton dan air tawar 0,5 ton. 

Pada PL 3-S volume ganti air meningkat menjadi 3 ton, diisi air laut sebanyak 2 

ton dan air tawar I ton. Pad a PL 5 ke atas pergantian air meningkat menjadi 4 ton 

dan diisi air laut 2 ton dan air tawar 2 ton. Penaillbahan air tawar ini dimaksudkan 

untuk menurunkan salinitas air laut secara perlahan-Iahan, sehingga penambahan 

air tawar dilakukan sedikit demi sedikit. Salinitas pada bak pememliharaan PL 

sekitar antara 22-27 promil dengan suhu yang dipertahankan scbcsar 30-32 "c 
dengan menggunakan alat pemanas (boiler). 
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Pakan yang diberikan pada Post larva dapat dilihat dalam tabel 7 dibawah ini, 

Tabel 7, 1 Pakan Alami pada Stadia Post Larva 
--~ 

Stadia Waktu Pakan alami 

PL 2 15,00 Skeletonema 

09,00 Artemia 

15,00 Artemia 
_.-. 

23.30 Artcmia 

SlJlllbcr . scksl larva 

Tabel 7,2 !'akan l3uatan pada Stadia Post Larva 

Stadia I Flake iB!' Vitamin Golden Pearl Lanzy PL Lanzy MPL 

PL kccil 3 gr 

PL besar 3 gr 

Sumber : seks. larva 

Keterangan : 

I3P = I3P egg powder 

I gr 

-

2 gr 4 gr - 4 gr 

2 gr 4 gr 4 gr -

Untuk IS ton air = ± 1 juta ekor larva 

Pemberian pakan buatan ini sebanyak 6 kali yaitu 05,30 wib, 13,30 wib, 

14,30 wib, 17,30 wib, 21.30 wib, 02,30 wib, Pemeriksaan kondisi kesehatan Post 

larva dilakukan dengan cara menggunakan gelas beker glass, Larva akan terlihat 

bergcrak melawan arus gerakan air, aktif mengambil makanan dan tersentak bila 

discntuh, 

G. Proses Transrer Post Larva (I'L) 

Proses transfer larva ini merupakan pemindahan larva udang windu dari bak 

pcmcliharan yang lama ke bak yang baru, Proses transier ini biasanya dilakukan 

bila kandungan nitrit di dalam bak pemeliharaan tinggi (> 0,25) 

pcrtumbuhannya lambat 

kondisi bak pcmeliharaan kotor 

kcpadatan dari larva scdikit 
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banyaknya bangkai larva 

Proses transfer bcnur dapat dilakukan pada pagi ataupun sore hari dcngan eara 

sebagai berikut : 

I. Aillbil saringan kcmudian dipasang pada saluran pcngeluaran dan ikat agar 

saringan tidak lepas. Turunkan volume air bak pemeliharaan dari 15 ton 

menjadi 3 ton dengan menggunakan selang spiral yang ujungnya dipasang 

saringan untuk meneegah lolosnya benur saat pergantian air. 

2. Memasang pipa pada saluran pembuangan agar air pada saat transfer tidak 

keluar, pipa penutup (goyang) diangkat. 

3. Ambil pipa masukkan ke dalam bak pemeliharaan lalu masukkan pada 

saringan, apabila benur sudah masuk ke dalam saringan panen dan banyak. 

Maka benur kemudian· diseser dan masukkan ke dalamn waskom yang berisi 

air laut serla di aerasi. 

4. Siapkan waskom-waskom yang berisi air laut baru yang akan dipakai untuk 

transfer, lalu angkut benur yang setelah diseser tadi dan lakukan aklimatisasi 

terlebih dahulu. Sebelumnya siapkan bak pememliharaan terlebih dahulu 

dcngan pcmberian treatment erytrumycine, furazolidone dan iodine 2 ppm 

serla pemberian skeletonema, arlemia, vitamin dan tlake tujuannya agar 

suasana Iingkungan pada bak pemcliharaan yang baru tidak berbcda jauh 

dengan suasana bak pemeliharaan yang lama. Dan benur tidak mengalami 

stress dan bila benur dipindahkan pada bak pemcliharaan yang baru sudah 

tersedia pakan. 

5. !knur diaklimatisasikan terlcbih dahulu denagn eara, pada waskom yang 

berisi benur diberi earasiu dan sedikit demi sedikit dimasukkan air yang baru 

sampai penuh kemudian dimiringakn agar benur dapat berenang ke bak 

pemeliharaan yang baru. 

\.3.4 Proses I'emantauan Kualitas Air 

Oalam pembenihan udang windu dimana air adalah mcrupakan faktor utama 

yang menentukan kcberhasilan pcmbcnihan. Oleh karcna itu air sebagai media 
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hidup langsung dari l'el1aeu .• mOl1oJol1 baik induk maupun larva, post larva harus 

benar-hcnar dijaga kualitas serta mutu dari air. 

Oi PT Tirta Mutiara Makmur ini ada beberapa parameter kualitas air yang 

wajih dikukur (fisik, khemis, dan hiologi antara lain: sllhu, pI I, salinitas, nitril 

(NO,-) dan alkalinitas serta TOM (Total Organic Matter) dan kandungan vibrio. 

A. Suhu 

Suhu memcgang peranan penting dalam proses pcrtumbuhan udang serta 

perkembangan larva. Oi PT Tirta Mutiara Makmur, ini suhu air pada bak 

pcmeliharaan diukur dcngan menggunkaan thermometer yang digantungkan kc 

dalam bak dengan kisaran suhu antara 30-32 "c, karena suhu yang lebih rendah 

atau lebih tinggi akan menyebabkan udang stress dan hal ini tidak baik bagi 

pertumhuhan udang itu. Pengaturan suhu air menggunakan alat pcmanas (boiler), 

bila suhu tcrlalu tinggi, maka alat pemanas dimatikan dan bila suhu rendah maka 

alat pel11anas dinyalakan. Pengccekan suhu dilakukan pada \Vaktu pemhcrian 

pakan. 

B. pH 

I'll adalah suatu ukuran dari kllnsentrasi ion hidrogen dan mcnunjukkan 

sunsana air terschut hcrsifat aS3m ataupun hasa. Pcngukllran pI I di PT Tirta 

Mutiara Makl11ur dcngan menggunakan pH meter (pH pcn) tiap sore hari pukul 

15.00, denagn kisaran 8.0-8,4. Pengukuran pI 1 dilakukan pada sore hari karcna 

pada \Vaktu tcrsebut pH bcrada pada titik kritis sehingga mudah bcrubah. PH 

optiml 7,5-8,5 pengukuran dimulai stadia mysis. 

C. Alkalinitas 

Alkalinitas adalah kemampuan peralran untuk mcmpertahankan kadar pH 

\Vaktu ada penambahan asam (untuk menjaga agar pH stabil). Pcrairan dengan 

alkalinitas rendah maka l11empunyai daya tangkap (buffcr) yang kurang tcrhadap 

perubahan pH dan peningkatan CO2 yang menghasilkan peningkatan pH yang 

mendadak. 

Gila alkalinitasnya rcndah maka kCl11ungkinan lcrjadinya guncangan pI I 

akan besar, hal ini akan berbahaya hagi kehidupan larva udallg Scdangkan bila 
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alkalinitas tinggi maka pH cenderung stabil. Langkah-Iangkuh dalam pengukuran 

alkalinitas adalah sebagai bcrikut : 

I. mengambil 25 ml air sampel yang kemudian masukkan ke dalam erlemcycr 

menggunakan pipet ukur 

2. mengambil I tetes phenolpthalinc (PP) dimasukkan kc dalam crlcmcyer 
• 

sebagai indikator, jika terjadi pcrubahan warna menjadi mcrah muda maka 

titrasi dengan H2S04 0,02 N 

3. jika tidak ada perubahan warn a maka langsung tambahkan dengan dua tctes 

Na-thiosul fat untuk menetralisir 

4. mengambil 3 tetes Methyl Orange (MO) dan tambahkan sehingga bcrubah 

terjadi pcrubahan warna menjadi bcwarna orange 

5. dititrasi dengan H2S04 0,02 N 

6. nilainya titrasi tersebut dihitung dengan mcnggunakan rumus alkalinitas total 

= total titrasi nya 

Pada PT Tirta Mutiara Mkamur ini, kisaran salinitasnya sarna dengan kisaran 

alkalinitas optimum (sckitar 80-120 ppm). Senyawa Phenolpthaline (1'1') yang 

digunakan sebagai indikator yang berkerja pada pH 8,3 schingga apabila pH 

dibawah 8,3 maka akan mcnycbabkan warna mcnjadi mcrah muda, sclain ItU 

Methyl Orange juga bertindak sebagai indikator. Bcbcrapa cara agar alkalinitas 

mcningkat ditambahkan air tawar pada bak pcmcliharaan dan mcmberikan kapur. 

D. Total Organic Matter (TOM) 

Total organic matter adalah jumlah total kandungan bah an organik yang 

terdapat di dalam air. Pengukuran nilai TOM perlu Jilakukan karena bahan 

organik mcrupakan mcdia langsung tcmpat hidup baktcri. Sehingga bila TOM 

tinggi, maka kesempatan bakteri untuk hidup juga tinggi. 

Pcngukuran TOM dapat dilakukan dcnagn cam bcrikut 1111 : 

I. ambil air sampcl 25 ml masukkan ke dalam crlcmeycr dcngan menggunakan 

pipet ukur 

2. tambahkan KMn04 0.01 N sebanyak 10 ml, scbagi titran 

3. tambahkan HzSOI 0,01 N sebanyak 10 ml, lalu panaskan di alas api sampai 

suhu mencapai 60 "c 
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4. angkat dari kompor dan tambahkan Na-oksalat 0, I N sebanyak 1 ml sehingga 

berubah menjadi bening 

5. tambahkan KMn04 0.01 N sebanyak 10 ml, sebagai titran 

6. dihitung dengan persamaan: (sampel- blangko) X 12,64 

Pengukuran blangko harus dilakukan terlebih dahulu sebclum pangukuran 

TOM, adapun cara pengukuran blangko adalah sebagai berikut : 

I. ambil air sampel (aquadest) ataupu air RO (Reverse Osmosis) 

2. tambahkan KMn04 0.01 N sebanyak 10 ml, sebagai titran 

3. tambahkan H2S04 0,01 1'1 sebanyak 10 ml, lalu panaskan di atas api sampai 

suhu mencapai 60 "c 
4. angkat dari kompor dan tambahkan Na-oksalat 0, I N sebanyak I ml schingga 

berubah Illel~adi bening 

5. tambahkan KMnO. 0.01 N sebanyak 10 ml, sebagai titran 

Pengukuran blangko berfungsi untuk patokan sebagai parameter, ssedangkan 

KMnO. digunakan sebagai titran karena merupakan oksidator yang kuat. Pada 

saat blangko be ream pur dengan KMnO. akan terjadi proses auto oksidasi yaitu 

proses pelepasan O2 secara otomatis. Untuk itu pada saat dipanaskan jangan 

sampai melebihi suhu 60°C karena dapat menyebabkan KMnO. akan 

mengoksidasi dirinya sendiri sehingga nilainya kurang tepa!. 

Kisaran nilai TOM maksimal adalah 30-40 ppm, karena semakin rendah nilai 

TOM maka kandungan bahan organik semakin rendah pula, sehingga kualitas air 

semakin bagus. Kisaran TOM pada PT Tirta Mutiara Makmur adalah < 50 pplll. 

E. Pengukuran Nitrit 

Pengukuran nitrit sangat penting karena kandungan nitrit yang bcrlebih akan 

bersirat racun. Keberadaan kandungan ini discbabkan karena adanya kotoran 

larva, sisa pakan dan hasil kegiatan jasad renik dalam proses pembusukan bahan 

organik yang kaya akan nitrogen. Penkukuran nitrit dilakukan I11cnggunakan 

reagen test (nitrit test), dengan langkah-Iangkah sebagai berikut : 

I. mengambil air sampel 5 ml 

2. eampurkan reagen I sebanyak I send ok takaran 

3. kocok sampai 5 menit 
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4. jika terjadi perubahan warna, cocokkan dengan 1embar kertas warna yang ada 

nilai kandungan nitritnya. 

Bila dalam bak pemeliharaan kandungan nitritnya 0,25 maka harus segera 

diwaspadai dan dilakukan transfer larva ke dalam hak pcmcliharaun. Hila 

kandungan nitritnya 0,5 maka bersifat raeun dan toksik bagi larva udang. 

Tabel 8. Parameter Kualitas Ait Pada pembenihan Udang di PT Tirta Mutiara 

Makmur 
- -

Parameter kualitas air Nilai Alat pengukur 

Suhu air 30 - 32°C Thermometer 

PH air 7,5 - 8,5 PH pen 

Alkalinitas 180 - 120 ppm Uji Alkalinitas 

TOM (Total Organik Matter) < 50 ppm UjiTOM 

Nitrit < 0,5 Nitrit test 
--

Sumber : seks. labolatonum 

F. I'cngukuran Vibrio 

Pcngukuran vibrio sp seeara kuantitatif dilakukan dengan metode spread. 

Adapun langkah-Iangkah yang dilakukan dalam metode ini adalah : 

I. penyiapan alat dan hahan seperti : transpipet. sebagai alat untuk mensprcud air 

sam pel, cawan petri berisi media TCBS beserta penutupnya, spatula bengkok 

untuk membuat ulasan dan lampu bunsen serta alkohol 90 % 

2. lakukan steril1isasi lingkungan dcngan menyemprot alkohol pada meja, tangan 

untuk mencegah terkontaminasi oleh bakteri. 

3. Setelah itu ambil air sampel yang akan diukur jumlah vibrionya dengan 

mcnggunakan transpipet sebanyak 25 !l atau 0,025 ml kemudian stcrilkan 

media yang berisi TCBS pada api bunsen dengan diputar lalu semprotkan ke 

dalam media agar tadi didalam eawan petri. 

4. Bersamaan dengan hal itu, maka ambil spatula yang dircndam dalam alkohol 

lalu panaskan ke api dan dan buat garis zig-zag atau pen-spred-an air sampel 

dengan menyebarkan ke seluruh pcnnukaan TC13S agar. 
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5. Setclah itu bakar kembali dengan api bunsen bertujuan untuk stcrilisasi, 

kcmudian masukkan dalam plastik dan disimpan suhu ruangan sc1ama 24 

Jam. 

Setc1ah 24 jam baru pcngamatan dimulai dcnagn mcnghitung jumlah koloni 

vibrio yang tumbuh pada media TeBS 1111. Kultur bakteri dalam 1 koloni 

mewakili 40 sel dan apabila jumlah sel vibrio ini > 2000 maka perlu diberi 

treatment scdangkan bila jumlah sel vibrio ini an tara 0-1000 pcrlu diberi PSB 

untuk menjaga kualitas aimya. 

3.3.5 Penyediaan Pakan Alami dan Buatan 

Pakan merupakan fak10r yang mempunyai peranan yang penting dalam mata 

rantai pembenihan udang terutama stadia larva. Pada dasamya pakan dibagi 

menjadi dua jenis yaitu pakan alami dan pakan buatan yang berperan sebagai 

pakan tambahan. 

3.3.5.1 I'aklm Alami 

Pakan alami mcrupakan pakan pokok pada stadia larva. Untuk mcndapatkan 

pakan alami maka pcrlu suatau perencanaan produksi sesuai dcngan jenis pakan 

alami (Yodriksa at all 2000). Pakan alami udang digolongkan menjadi dua 

golongan plankton, yaitu titoplankton maupun zooplankton. "akan alami 

berperan sebagai sumber lemak dan protein yang mempunyai sususnan asam 

amino yang lengkap bagi pertumbuhan udang. Tetapi untuk membedakan jcnis 

plankton yang termasuk pakan alarni yang sesuai bagi larva udang tidak mudah. 

Menurut Yodriksa at all (2000) ada beberapa faktor yang pcrlu diperhatikan 

sebagai acuan untuk menentukan apakah jenis plankton termasuk kategori pakan 

alami yang memenuhi syarat : 

I. bentuk dan ukurannya sesuai ukuran bukaan mulut 

2. mudah diproduksi secara massal atau mudah ddibudidayakan 

3. kandungan sumber nutrisi tinggi 

4. isi sel padat dan mempunyai dinding sel tipis sehingga mudah dicerna 

5. cepat bcrkcmbangbiak dan memiliki tolcransi yang tinggi tcrhadap lingkungan 
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6. tidak mengeluarkan senyawa beracun 

Di PT Tirta Mutiara Makmur membudidayakan pakan alami seperti 

Skeletonema, Rotifer, Artemia dan Chorella. 

A. Skclclollcm:l 

44 

Kultur Skele{(melll(/ .I'{J sccara massal di PT Tirta Mutiara Makmur dilakukan 

dibak bcton scbanyak 2 buah bak I berukuran panjang 3,96 m, Icbar 2,97 m, dan 

tinggi 1,8 m. sedangkan bak II panjang 4,30 m, Icbar 1,43 m, dan linggi 1,53 m 

dcngan bcnluk pcrscgi panjang dan dasar bak yang rata dan kondisi bak tcrbuka. 

Untuk suhu pada waktu kultur disesuaikan dengan suhu lingkungan, kultur 

skclctoncma dilakukan pada media 15·20 ton yang bibitnya dipcrokh dari 

hatchery lain. 

Sebelum dilakukan kultur skeletoncma terlebih dahulu bak dan selang aerasi 

dicuci dengan deteljen lalu dibilas mcnggunakan air tawar dan keringkan. Sctelah 

kering, bak diisi dengan air laut dan air tawar dengan perbandingan 16 : 4, 

sehingga salinitas pada air bak berkisar 22 promil. 

Setelah itu dilakukan pemupukan untuk memcnuhi kcbutuhan nutrient bagi 

pertumbuhan skeletoncma. Pupuk yang dibcrikan dalam kultur skelctonema dapat 

dilihat dalam tabcl 9 bcrikut ini. 

Tabel 9. Dosis Pemberian Pupuk Skcletoncma 

Jenis pupuk Dosis pcmbcrian 

EDTA 5·7 ppm 
---- --~ --- - .. _--- ----- ---

KN01 10 gr 

NalHPO, I gr 

H2Si01 / silikat I b'T 

FeCI; 0,8 gr 

L. Cystein Sccukupnya 
-~--------

Sum ber . sekS! algae 
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Cara pemupukan campurkan pupuk didalam ember lalu scbarkan ke dalam air 

pada bak kullur, bila volumc bak 15 Ion maka air lawar 3 Ion s~dangkan air 

laulnya 12 ton. Pemupukan dilakukan pada waklu pagi hari agar pcnclrasi 

cahaya matahari dapat dimanraalkan sccara oplimal sebagi proses rolosinlesis. 

Untuk bak yang volumenya 20 ton maka air laut 16 ton dan air tawar 4 Ion. 

Sctelah 1-2 hari, bibit skeletonema siap dipanen 

Proses panen dengan menggunakan saringan 100-150 mikron dan jumlahnya 

sesuai dengan kebutuhan. Pemberian skeletonema ini untuk larva stadia zoea 

khususnya Zoea 3 (Z )), yang selanjutnya bibit ini dapat dibudidayakan untuk 

kultur bcrikutnya. 

8. Chlorella 

Ch/orel/u .11' adalah alga unicelluler dengan ukuran 2-8 mikron, yang 

merupakan alga hijau bersel satu kadang-kadang dijumpai bcrgeroimbol ynag 

berbentuk bulal ataupun bulat tclur. Chlorella digunakan untuk pakan alami dari 

Rotifcr (Rrul1ciliol1l1s sp). 

Kullur chi orella dilakukan pada bak belon berukuran panjang 2,83 m, \cbar 

1,82 m dan tinggi 1.10 m dengan bent uk persegi panjang dan dasar bak rata. 

Volume bak chlorella ini adalah 5 ton, yang terlcbih dahulu bak dan se\ang acrasi 

sebclum digunakan dicuci tcrlcbih dahulu dcngan dClerjcn dan bilas pakai air 

tawar. Setelah bersih baru bak kultur diisi air untuk 5 ton air laut dan air tawar 

dengan pcrbandingan 3,5: 1,5 schingga salinitasnya sekilar 21 promil, kcmudian 

lakukan pemupukan. Untuk pupuk yang digunakan dan dosisnya dapat dilihat 

dalam tabel 10 dibawah ini . 
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Tabe! 10. Dosis Pemberian Pupuk ChI orella 
-'--- - .. --"-------- ~--.. ---

Jenis pupuk Dosis pcrnberian 

ZA 80 gr 
-~.---.. - . " -.- _ . ------ --"-

TSP 30 gr 
.---.--.~--. -. 

Urea 10 gr 

EDTA 5 gr 
. 

FeCh 2 gr 

Sumber : scksl algae 

Sctclah 3 hari maka bibit chlorclla siap dipanen. Pcmancnan dilakukan 

dcngan cara menggunbakan pompa penyedot yang langsung dihubungkan kc 

dalarn bak rotiter. 

Jumlah chlorella yang dipanen, tcrgantung pada kebutuhan dan kepadatan dari 

rotifer atau sckitar satu sampai dua ton dari volume bak kultur chlorella. Setclah 

panen air yang ada pada bak ditambahkan sebanyak air yang diambil tadi. Pada 

saat pemanenan chlorella harus hati-hati karena bila terkena percikan air dari 

kultur dari rotifer yang masuk ke bak kultur chlorclla scluruh bibit akan habis 

termakan oleh rotifer. 

C. Hrllnchionus sp (Uotifcr) 

BranchionllS sp adalah zooplanklon yang bcrsifal curyhalinc dcngan salinilas 

perkembangan optimalnya 15-30 promi1. Zooplanton ini bcrwarna transparan 

sehingga sulit untuk dikctahui apakah masih dalam nilai stasioner ataupun drop. 

Bak kultur yang digunakan mempunyai panjang 2,83 m, lcbar 1,82 111, tinggi 

1, 10m serta bak ini mempunyai bentuk em pat persegi panjang dan volume air 

yang ada pada bak ini sebanyak 5 ton. Proscs kultur dari rotili:r ini tidak 

menggunakan pupuk tetapi cukup dengan mengisi bak kultur dcngan air laut 5 ton 

kcmudian diberi bibit rotifer dan chlorella sebagai makanann.,a 

Sckitar 3-5 hari baru rotiler ini dapat dipanen kar.OJ.) IllCnCapal tingkat 

pertumbuhan yang maksimum. Proses pemanenan rotit'.:ra dilakukan denagn 

menggunakan saringan pada pipa pengeluaran yang jumlahnya tergantung dari 

kcbutuhan panen. Pakan alami rotifer ini diberikan pada stadia I.oca 2 Mysis 2. 

.. 
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D. Artcmia Salina 

Artcmia ini mempunyai kisarn toleransi yang ting!;i ._,hadap salinitas, 

kandungan proteinnya mcncapai 50-60 %, lemak 7-27 % scrta karbohidrat sckitar 

6-22 %. 

Schingga kegunaan artcmia sebagai pakan alami sangat dibutuhkan bagi bcnih 

udang. Proses kultur artemia yang dilakukan oleh PT Tirta Mutiara Mkal11l1r 

adalah dcngan cara dckapsulasi, yaitu menipiskan cangkang (Iapisan luar) dari 

kista artcmia dcngan I11cnggunakan cairan khlorin. Adapun cam yang dilakukun 

adalah scbagi berikut ini : 

I. Satu bungkus kista artemia di masukkan ke dalam ember beri air tawar sedikit 

dan aerasi 

2. Aerasi selama 15 menit tujuannya agar men gem bang dan tidak menggumpal, 

setelah 15 menit lakukan pencucian pada kista artemia menggunakan saringan 

artcmia. Masukkan kcmbali ke dalam ember dan beri air tawar. 

3. Kista artemia yang telah dicuci ditambahkan cairan chlorin sebanyak 0,5 It 

sambi I diaduk cepat sampai terjadi perubahan warna mcnjadi putih tulang. 

Kemudian kista dicuci kembali dengan air tawar. 

4. Kista yang tclah dicuci dimasukkan kcmbali ke dalam timba dan tambahkan 

lagi khlorinO,5 It sambil diaduk sampai rata dan kista berubah warna I11cnjadi 

orange. Fungsi khlorin adalah menipiskan cangkang dan juga untuk 

membunuh bibit penyakit yang ada pada kista artcmia. 

5. Kista dicuci sampai bcrsih sampai bau dari khlorin hi lang 

6. Kista dimasukkan ke dalam konikel yang sebelumnya konikcl ( ± 350 It)telah 

diisi air laut dan dipasang aerasi. 

7. Setelah ± 9 jam dilakukan pcrgantian air dengan cam pipa pada bagian 

ujungnya dipasang saringan lalu masukkan ke dalam konikel yang 

scbclumnya pipa disedot agar air pada konikcl darat kduu .. .. 
8. Suringan ini bcrukllran 1'00 l11ikron lalu sctclah artclI-,i~.r dalum konikd habis 

maka cuei kcmbali artcl11ia dcngan menggunakan air laut tujuannya agar sisa

sisa dari bau khlorin hi lang. 
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9. Sctelah 18-24 jam kista artemia sudah menctas dan dupat dipancl1 

Proses pcmancnan artemia dilakukan dengan cam mengeluarkan selang aerasi 

dalam konikel selama 5 menit. Artemia yang sudah menetas diambil dengan 

discdot dengan selang yang pada bagian ujungnya dibcri saringan 400 mikron, 

usahaan jangan sampai dasar agar eangkang tidak ikut terse dot. Setelah itu 

artemia dicuci dan siap untuk diberian pada larva khususnya post larva. Pakan 

alami artemia ini diberikan pada stadia Mysis 3 - Post larva (panen). 

B. I'akan Buatan 

Pakan buatan merupakan pakan tambahan dan pakan yang scngaja dibuat olch 

manusia untuk membantu mempcrcepat pertumbuhan dan perkembangan udang .. 

Bcrbagai jcnis pakan udang yang digunakan oleh 1''1' Tirta Mutiara Makmur 

adalah: 

1. Flake (FL) yang berfungsi untuk mcrangsang nafsu makan dari larva udang 

serta pakan ini digunakan untuk membentuk warna air bak pemeliharaan. 

Flake mempunyai eiri bewarna coklat scpcrti serpihan dan dibcrikan pada 

scmua stadia. 

2. Spirulina (SP) merupakan jenis plankton yang sudah dikeringkan dan 

berfungsi sebagai pakan tambahan atau pengganti dari skc1ctonema yang 

diberikan pada stadia zoea, cirinya spirulina ini bcwarna hijau dan bcrbcntuk 

serbuk. 

3. Bp egg powder berfungi untuk mememnuhi kebutuhan akan protein bagi larva 

udang windu yangdiberikan pada stadia loca, Mysis, alau 1'1, keci1. Ciri dari 

Bp bcrwarna kuning serta berbentuk serbuk yang menggumpa1. 

4. Vitamin merupakan campuran antam grovast dan promcrsol yang 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan vitamin bagi kesehatan dan 

pertumbuhan benur. Diberikan pada semua stadia dengan ciri be warn a putih 

keabu-abuan bcrbcnrtuk serbuk 

S. Frippak (CAR dan CD ) berfungsi untuk pakan utama yang dibcrikan pada 

stadia loea dan Mysis yang bereirikab bentuknya sepcrti serbuk bewarna 

hijau 
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6. Golden Pearl (GP) mcrupakan pakun utama hagi udang yang dihcrikan pada 

stadia PL kccil dan bcrwarna kuning dalam bentuk scrbuk 

7. Lanzy MPL merupakan pakan utama bagi udang dalam satidia Mysis - Post 

larva 

8. Lanzy PL mcrupakan pakan utama bagi udang dalam stadia Post larva 

lJntuk j.:nis pakan dari I.o.:a sampai PI. yang digunakan d. I'T T.rta Mutiara 

Makmur dapat dilihat pada gam bar 8 dibawah ini. 

Gambar 8. knis pakan dari Zoca sampai I'L yang digunakan d. PT Tirta Mutiara 

Makmur 

3.3.6 Pengendalian Serangan Penyakit 

Dalam usaha pembenihan udang banyak dijumpai adanya kendala terutama 

penyakit. Timbulnya penyakit ini merupakan salah satu proses intcraksi adanya 

host (inang), jasad pcnyakit (patogen) dan lingkungan. l'cnyakit akan muncul 

juka hubungan antara kctiganya ini jelck. 

Dua tindakan yang dilakukan dalam pcnanganan pcnyakit yaitu tindakan 

prev.:ntif (pcnccgahan ) dan tindakan kuratif (pcngobatan). Tindakan prcvcbtif 
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sangat diperlukan untuk mencegah timbulnya penyakit. Upaya yang dilakukan 

dengan peningkatan kualias air, pembenan obat untuk menccgah adanya baktcri, 

jamur, pemberian pakan yang sesuai dosis, serta menjaga agar tidak terjadi 

, Iluktuasi suhu dan salinitas. 

Sclama pclaksanaan Praktek Kerja Lapanangan jenis penyakit yang yang 

tcrutama Il1cnyerang induk udang windu, stadia larva dan post larva (PL). 

pcnyakit yang menyerang induk udang windu adalah pcnyakit insang merah dan 

biasanya penyakit ini ll1enyerang induk berasal dan alam dan bclull1 ditamukan 

cara yang efektif untuk mengatasi penyakit ini. Adapun penanganan penyakit 

insang merah yang dilakukan adalah dengan Il1cll1bcrikan antibiotik, PSB 

sebanyak 1000 ml, sedangkan untuk pencegahan pada bak pemeliharaan induk 

diben pengobatan ini dilakukan pagi dan sore hari. Pengobatan ini hanya untuk 

memperlambat tingkat infeksi dari serangan pcnyakit insang mcrah tcrsebut. 

Pencegahan dapat dilakukan pada seleksi induk. 

Masalah utama yang pada pemcliharaan stadia larva dan post larva adalah 

adanya penyakit Vibrio /wrvC'yii (udang berpendar) ataupun kunang-kunang. 

Penyakit ini menyerang udang pada stadia Zoea, Mysis, dan PL. Untuk mengatasi 

penyakit vibrio ini dibcrikan PSI3 apabila jllmlah sci vibrio ini > 2000 ll1aka 

perlu dibcri trcatmcnt dengan furazolidone, erytromycinc dan idonine dengan 

dosis 4 pplll. 

Sedangkan bila jumlah scI vibrio ini antara 0-1000 pcrlu dibcri PSB scbcsar 

10 ppm (1,5 It PSB untuk 15 ton air) untuk menjaga kualitas aimya. PSB ini 

Il1crupakan jenis baktcri probiotik yang mampu mcnghambat pcrtumbuhan 

ataupun bcrkoillpetisi dcngan baktcri lain yang bcrsifat Illcrllgikan dan PSB ini 

juga berfungsi sebagai kompetitor bagi vibrio dalam mendapatkan oksigen dan 

Illakanan. 

Penyakit ini sangat berbahaya dan sangat cepat dan dapat mcngakibatkan 

kematian massal larva hanya dalam waktu satu sall1pai dua hari. Sejak gejala 

kunang-kungan ini tampak dan ada sejumlah larva yang masih bcrtahan hidllp 

maka larva udang yang sudah discrang sulit untuk diselamatkan. Sehingga 

seluruh populasi larva pada bak pemeliharaan akan mati, baktcri ini bcrakumulasi 
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didalam usus udang dan hepatopankreas yang dapat menyebar melalui 

kotorannya. Untuk itu perlu dilakukan pengamatan kondisi larva secara kontinu, 

tcrutama pada malam hari sehingga lebih cepat tcrditcksi. 

Se1ain jcnis-jenis penyakit diatas di PT Tirta Mutiara Makmur ini juga 

terdapat penyakit MBV (Monodon Baculo Virus). Penyakit ini disebabkan oleh 

adanya virus jenis Baculovirus yang tidak memperlihatkan gejala visual secara 

nyata namun langsung mengakibatkan kematian massal. Sccara UmUm penyakit 

ini menyerang se1 ephithel hepathopancreas dan usus tengah. Untuk 

pcngamamatan gejala serangan virus jenis ini dapat dilakukan dengan pcncbalan 

jaringan Conclusion body) dan dapat diamati dengan mikroskop. 

Penangulangan penyakit virus belum diketahui, virus mudah sekali mcnular 

tcrutama dari induk kcpada anak-anaknya karena induk sudah mengandung virus 

(carrier) yang banyak terdapat pada kotorannya. Oleh sebab itu maka perlu 

tindakan preventif dengan mcnggunakan induk yang bebas virus scrta mcngisolasi 

induk yang terinfeksi dengan mengurangi faktor stress dan kepadatan. 

3.3.2 Kcgiatan Tidak Tcrjlldwal 

* Pcmancnan dan Pemasaran Benur 

Pemanenan merupakan tahap akhir dari serangkaian produksi silkus 

pcmbenihan udang windu. Panen dilakukan biasanya umur PL 9-12 atau scsuai 

dcangan permintaan pembeli. Cara pemanenan yang dilakukan di PT Tirta 

Mutiara Makmur ini ada du macam yaitu panen sebagian dan panen total. Panen 

sebagian dilakukan bila jumlah benur yang dipanen scdikit, untuk itu tidak peril! 

menurunkan volume air. 

Namun dapat dilakukan dengan langsung mcnyeser benur dari hak 

pemeliharaan. Sedangkan pemanenan total dilakukan bila benur yang akan 

dipanen dalam jumlah yang besar ataupun sejumlah dengan larva yang'llda <!alam 

bak pemeliharaan. Waktu pemanenan benur dilakukan pada malol\1 hari 

discsuaikan dengan waktu penebaran benur ditambak yang dilakukan pada pagi 

dan sore hari. llal ini bcrtujuan agar bcnur tidak mcngalami stress paJa \Vaktu 

remanenan serta pengangkutan dan tidak mcngalami goncangan suhu yang tcrlalu 
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besar. Proses pemanenan benur dilakukan dengan eara memasang saringan pada 

pipa pembuangan, kemudian dilakukan pengurangan air pada bak peme\iharaan 

dengan menggunakan selang spiral sebagai penghisap pada bagian ujung pipa 

diberi saringan agar benur tidak ikut keluar dan volume air ditllrunkan sampai 3 

ton kCllludian sclang pcnghisap diangkat dan pcnutup pipa pclllbuangn pipa 

goyang yang ada di bak dile]1Uskan sehingga bcnur ikut kcluar kc dalam saringan 

panen. 

Setelah benur yang terdapat dalam saringan panen cukup padat, maka benur 

terse but disescr dan ditcmpatkan pada timba dan dipindah kc konikcl yang bcrisi 

air laut yang berbentuk kerucut. Namun sebelumnya bcnur yang dipindahkan 

pada konikel dicuci dcngan air yang mClllpunyai salinitas yang sama pada air 

yang ada dikonikel. Pengiriman benur ini dilakukan untuk luar pulau, sedangakn 

untuk lokal hal ini tidak perlu dilakukan. 

Untuk panen lobi bak konikcl diberi artcmia sccukupnya tujuannya untuk 

mengurangi sifat kanibalisme benur, sedangkan untuk luar pulau tidak karena 

dapat merusak kualitas air. Sctelah bcnur dipindahkan kc dalam bak konikcl 

maka diberikan PSB 80 ml, dari total volume bak konikd Kcmudian dilakuakn 

penrhitungan benur dengan cara pembcrian aerasi dengan tckanan yang kuat dari 

dasar konikel yang diharapkan benur dalam konikcl dapat tcrscbar sccara mcrata. 

Adapun jumlah benur yang dipancn dihitung dcngan eara sampling 

Illcnggunakan rulllus : 

'lilla/ henllr = JIIIII/ah raia-ralallllsil salllpling x lOx vO/lIl11e air da/alll krmikel 

Setelah benur dihitung, dilakukan proses pengclllasan hcnur. Jumlah henur 

untuk tiap kantong plastik packing (rean) tergantung dari pcrmintaan pcmhcli. 

Setiap kanting packing diberi oksigen untuk benur bertahan hidup dan tctap sehat 

sclama pcngangkutan. Perhandingan 0) dan air untuk luar plilau I I, scdangkan 

untuk lokal = 3 : 1. 

Untuk panen lokal tiap. kantong kardus bcrisi 9 kantong plastik packing, 

scdangbn untuk luar pulau sebanyak 6 kantong plastik ddctakkan didalam 
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stereo form yang telah dilapisi plastik bagian dalamnya dan diberi es batu kedua 

sisinya untuk menurunkan sistem metabolisme dari udang. Tutup stercolonn 

diikat dengan lakban Pengemasan bcnur ini dilakukan dua kali dcngan melapisi 

bagian luar dari stereo form dengan plastik lalu dilakban. 

* Pcrlakuan Stressing Pada Larva 

Stressing ini adalah salah satu pcrlakukan uji benur tcrhadap daya tahan 

hidupnya, dengan uji ini maka dapat diketahui apakah benur layak untuk dipanen 

ataupun tidak. 

Stress test ini dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. dengan pcnurunan salinitas (0, 10,20,30, dst) 

2. menggunakan formalin (0, 100,200,300 ppm, dst) 

Langkah-Iangkah yang dilakukan adalah ambil benur 15-20 ekor taruh pada 

waskom beri larutan formalin dari 400 ppm lalu tunggu sampai IS men it, baru 

dihitung berapa jumlah benur yang mati dan benur yang dapat bertahan hidup. 

Untuk langkah berikutnya dapat juga dilakukan dengan pcnurunan salinitas, 

caranya ambil bcnur IS - 20 ckor lalu taruh pada waskom vang hcrisi air laLit 

salinitasnya 30, 15, 0 (air tawar) maka akan dilihat berapa jumlah benur yang 

hidup dan mati. Apabilajumlah benur yang mati h:bih sedikillllaka kualitas henur 

bagus. 

3.3.3 Kegiatan Khusus 

3.3.3.1 Penerapan Tehnik Ablasi 

Ablasi mata adalah suatu eara untuk mempercepat proses pematangan telur. 

Pematangan dengan rangsangan yang hingga kini umum dilakukan didasrkan alas 

pcngruskan kelenjar pcnghasil hormon yang menghambat perkembangan Gonadc 

Inhibiding Hormon (GIH) dam Moulting lnhibiding Hormon (Mill). Kelnjar 

tersebut dikenal dengan nama organ X, prinsip ini disebut dengan ablasi mala. 

Sebelum dilakukan ahlasi maka induk diseleksi terlcbih dahulu dengan cara 

induk-induk yang baru datang ditaruh dalam konikcl volume 250 It yang dihcri air 

laut. aerasi dan juga beri iodine 15 ml sc1ama 10-15 menillujuannya agar bihil 
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penyakit yang dibawa dapat mati. Untuk kriteria induk yang baik adalah tidak 

adanya nekrosis, tidak terkena insang merah, tidak sedang moulting, kelengkapan 

organ tubuh, alat kelamin tidak rusak, ukuran induk jantan 19-24 em, sedangkan 

ukuran untuk induk betina 26-28 em, tubuhnya bersih, umurnya cukup. 

Setclah dilakukan selcksi pindahkan induk udang kc dalam kolam 

pcmcliharaan dan beri trcatment dengan crytromycinc, furaazolidonc 3-4 ppm dan 

iodine 2-3 ppm. dengan maksud mcmbunuh bibit pcnyakit pada bak tersebut. 

Pergantian air dilakukan 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari sebanyak 50 %. 

Pemberian pakan dilakukan empat kali dalam satu hari yaitu pukul 07.00 wib, 

10.30 wib, 15.00 wib dan 21.00 wib. Pcmberian pakan ini bcrupa caeing, tiram, 

kepiting, rajungan, kerang, cumi-cumi yang diberikan secara berselang-seling. 

Proses aklimatisasi induk ini dilakukan sampai induk gcraknnya lineah, nafsu 

makan tinggi. 

Proses ablasi yang dilakukan di PT Tirta Mutiara Makmur ini dilakukan 

dengan eara pcmotongan tangkai mata, dengan menggunakan gunting hingga 

PUtU3 sampai kira-kira 3 mm dari tangkai mata. Tahap-tahap ablasi sebagai 

berikut ini : 

dua bak diisi air laut dcngan volume bak 60 It dan beri acrasi. 

bak I diisi air laut tanpa diberi iodine dan bak II diisi air laut dan beri iodine 5 

ml 

2. diambil induk betina dengan mcnggunakan sescr dan tampung kc dalam bak 

yang tanpa iodine lakukan hal ini tcrus. 

3. gunting dicelupkan ke dalam alkohol 70 % kemudian dibakar terlebih dahulu 

hila diggunakan untuk mcnggunting bagian tangkai mata dcngan tujuan agar 

steril. 

4. lakukan ablasi dengan melengkungkan udang dengan tangan kiri dengan 

kondisi tangan tidak terlalu kuat dan tidak terlalu Icmah. Untuk Illcnghindari 

liein pada tangan dapat juga mcnggunakan sarung tangan. Caranya ibu jari 

tangan dan jari tclunjuk memegang bagian badan induk, sedangkan jari tcngah, 

jari manis dan jari kelingking pada bagian ekor dengan posisi dilipat kc arah 
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dalam. Kemudian tangan kanan memegang tangkai mata bagian kanan induk 

dengan gunting yang sudah dipanaskan untuk melakukan ablasi mata. 
r 

5. Setelah dilakukan ablasi mat a maka induk di masukkan ke dalam bak yang 

diberi iodine 5-10 ml/20 ppm sclUl~la 2-3 menit tujuannya adalah agar mata 

induk yang telah diablasi terhindar dari infeksi dan mencegah kontaminasi 

penyakit. Pada saat memasukkan induk ke dalam bak. dilakukan secara 

perlahan untuk menghindari adanya stress. 

6. Setelah proses ablasi selesai induk ditempatkan ke dalam bak pemijahan dan 

bak pel1l'eliharaan dengan menggunakan seser. Bak ini sebelumnya telah diisi 

air laut dan diberi aerasi. Bak ini bentuknya bulat dengan dinding wama putih 

dan das~r bak ber.vama hitam tujuannya agar kondisi bak mcmberikan suasana 

seperti di alam pada dasar laut sebagai tempat habitatnya. Dan mempereepat 

proses perkawinan. Sebelumnya bak dibersihkan dahulu dengan eara 

peneueian mengguankan deterjen tujuannya adalah menghilangkan bibit 

penyakit yang ada pada silkus-silkus sebelumnya 

7. Setdah dilakukan proscs ablasi diberi treatmcnt dcngan dosis furazolidone 3-4 

ppm, erytromyeine 3-4 ppm serta iodine 2-3 ppm. Iial ini dilakllkan lIntlik 

menghindari adanya bibit penyakit. dan pemberian pakan. 

Peoses ablasi dilakuakn pada sore hari dan hanya induk udang yang bctina saja 

yang diablsi. Induk udang windu berjumlah 55 induk bctina dan 40 untuk induk 

jantan. Perbandingan yang dipakai di PT Tirta Mutira Makmur adalah 2 : 3 untuk 

induk jantan dan untuk induk betina. 

3.3.3.2 l'cngamatan Tingkah Laku Induk Sctclah IIi Ablllsi 

Setelah induk diablasi maka dilakukan pcngamatan terhadap induk yang telah 

diablasi. Induk yang sehat setelah diablasi maka berenang secara aktif. Pada 

waktu sore harinya dilakukan scleksi induk (sampling) yang matang tclur 

dilakukan dengan cara mengambil induk dengan sescr lalu amati dengan 

menggunakan senter bagian depan sampai abdomen. Pad a induk yang rt1asih 

TKG 0-111 dimasukkan kc dalam baby box yang ditaruh pada bak pcmijahan dan 

bila ditemukan induk dcngan TKG III scgera dipindahkan kc dalam bak 
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bervolume 60 1t yang dibcri iodine 5 ml dan aerasi. Tujuannya un(uk mcnghindari 

pelcpasan (dur pada bak pcmijahan 

Setelah itu induk dipindahkan ke bak peneluran dengan diangkut dalam 

plastik. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam tabel II dibawah ini. 

Tabel II. Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad Udang Windu 

(I'ellaells lI/olloJolljiJhric:ills) di I'T Tir(a Mutiara Makmur 

Tan~~al Stadia I3ak 
:~--~"'---f---O=---I:-" C:.'-~I-=-'I '--I-:C

ll
-+---='-'-- ------ Kctcrangan 

18 Mci 2002 I Bak R 
-=---t----:--~~- -:-----C.--t~ .. -~-----

23 Mci 2002 4 7 3 I Bak 3 
}2cJ-C)[ _u_da!1£ lokal 
22 ckor udang 
Sumbawa f-------- ---- --~-------------.------- -

f-__ -;;:;-_-;-_+_--=5_-'-'II'::----:-:-7---'---=5_f---'L~~a::_:k'_:_· 8,,- elf' dor udan~ok.t!L_ 
Tanugal Stadia Bak Keterangan 

24 Mci 2002 5 II 7 10 I3ak R 
.~- -~---=--'--'-~-'----'--"--+--=-=--:': 

8 7 2 2 Bak 3 
25 Mei 2002 10 5 5 9 Bak 8 

5 2 3 3 Bak 3 
26 Mei 2002 8 4 5 15 I3ak 8 

10 4 o I Bak 3 
27 Mei 2002 8 4 5 7 Bak 8 

5 4 7 I Bak 3 
28 Mei 2002 5 4 o 9 Bak 8 I 

o 4 7 9 Bak 3 I udang mati akibat 
tcrkcna insanu I 

I Il1crah • ! 
29 Mci 2002 20 2 0 4 Buk-S-i" ---- --I 

~-~~~~4---~II~~2~~I~~I~--~~c-

30 Mci 2002 19 3 0 5 
8 4 I 2 

f-------~- -- -------'-,-----=---- ---- .. -- .---
f-_-=3..:.I..:.Mc:.c::c' i-=2:.-:.0.:::02"--j----:1'--'4_-=3'--..c0=---~1 =-2 -+_~B~ak~'_ ~8__ 

14 0 0 I Bak 3 
______ I_Juni 2002 __ 10 _5 5 8 Bak 8 

• 3 5 5 I Bak 3 I 

7 3 3 I L3ak 3 1----. ---~-.-···l 
4 Juni 2002 10 2 2 14 Bak 8~----- ---~---I 

II I 2 0 I3ak 3 I--~~-----l 
r-----~5~J~u~nc-i :;2~0;;;O:;:;2:--!~---:I"'O:---!8:--71:"0 ---:-1 ~I - f----Sak 8 . -. .---. - -- .I 
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10 3 0 1 Bak 3 
6 .luni 2002 4 5 5 14 Bak 8 

5 5 2 2 Bak 3 
7 .luni 2002 5 5 3 15 Bak 8 , 

10 2 1 1 Bak 3 ._-- - ----- ---~~ ---- -

8 .luni 2002 5 5 8 10 l3ak 8 
4 5 5 0 Bak 3 

9.1uni 2002 5 4 4 15 Bak 8 
8 0 5 1 Bak 3 

10 .1 uni 2002 6 6 1 15 Bak 8 
5 5 4 0 Bak 3 

11 .I lIni 2002 11 4 4 9 Bak 8 
--- - -------- - ---- --------;-- ------- -----

9 9 9 1 l3ak 8 

12 .luni 2002 10 2 0 1 Bak 3 1 udang mati akibat , 
tidak kuat moulting 

6 7 0 15 Bak 8 
13 .luni 2002 8 2 2 I Bak 3 

5 5 3 15 Bak 8 
141uni 2002 10 1 1 I Bak 3 

5 6 2 15 Bak 8 
15 .luni 2002 5 4 4 I Bak 3 --,-,. - - - -~---- --

9 3 I 15 Bak 8 
16 .luni 2002 7 3 I 2 Bak 3 

t- --- ---- -- - - - -_._----" -- --

10 2 1 15 l3ak 8 
17 .luni 2002 8 2 1 2 Bak 3 

8 2 3 15 Bak 8 
18 .luni 2002 2 9 0 2 Bak 3 

9 1 I 15 Bak 8 
r--

19 Juni 2002 10 0 I 2 Bak 3 
--- - ------ --- -- -----------... 

8 3 0 15 Bak 8 
20 Juni 2002 4 2 0 7 Bak 3 

~;:----- 1-- ------------
10 6 3 9 Bak 8 l3ak 3 dipindahkan 

j ke bak 8 
- ----------

21 .luni 2002 16 8 5 18 Bak 8 I I lJdang mati akibat 
!_IJcmallRsaan scienis 

22 Juni 2002 17 11 9 18 Bak 8 ! ------- \- - - - --- . - -----,._--

23 Juni 2002 8 7 7 12 l3ak 8 I 
24 Juni 2002 10 8 9 13 Bak 8 I .. Sumber : seksl Induk 

Pcngamatan induk yang matang tclur (sampling) sctiap sorc hari dilakukan 

disertai dengan pergantian air secara flow through (pergantian air 100 %) pada 

pagi dan sore hari. Sctclah induk dilctakkan pada kolalll pcncluran dibcrikan 

i 

._-

- -, 
I 
I 
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pakan bcrupa cumi-cumi. Sebelumnya slcl aerasi sckccil mungkin agar tidak 

mcnggangu induk yang scdang bertelur dan agar lelur lidak pccah. Induk bertclur 

pada pukul 22.00-03.00 wib, yang dilandai dengan adanya busa pada pernlukaan. 

Keesokan harinya induk diambil unluk dilctakkan kembali pada bak pemijahan 

dan telur yang menetas ini dilakukan pcngadukan dengan alat pengaduk 

(scmacam garu), scliap I jam sckali lakukan pengadukan. Sctclah Iclur mcnctas 

henlikan pcngadukan dan aerasi dipasang besar. Telur menetas menjadi naupli 

dan naupli ini keesokan harinya akan dipanen, daur hidup naupli 36 jam. 

Kecsokan harinya naulli dipanen, cara panen naupli adalah sebagi berikul ini : 

Tclur akan mcnelas sclama ± 12 jam menjadi nauplii, selelah mcnentas 

mcnjadi naupli dilakukan panen, dengan cara : 

I. Siapkan bak bervolume 60 II pasang aerasi dan bcri iodine 5 ml gar tidak ada 

penyakit. Pasang saringan panen pada pipa pengeluaran, lalu diikat dengan tali 

agar lidak lepas saringannya. l3uka saluran pcngcluaran jangan terlalu besar 

agar tckanan tidak tcrlampau bcsar, lalu tampung naupli pada saringan. 

2. Naupli yang tersaring diseser diambil dengan seser yang berdiameler 150 Il, 

kemudian taruh pada bak berisi air laut yang diberi acrasi dan iodine tadi. 

Lakukan sampai scmua naupli selesai di panen. 

3. Setelah seluruh naupli dipanen lakukan sampling naupli, ambil naupli pada 

alaI sampling 5 ml sebanyak 2 kali pada bak bcrvolumc 60 II ladi. Lakukan 

perhilungan dengan menggunakan counter cell, perhilungan ini dilakukan 

pada cawan pelri yang diberi garis kotak-kolak dan alas warna hitam. 

Adapunjumlah naupli dapal dihitung dcngan rumus sebagai bcrikut: 

L total naupli yang lcrhilung = naupli yang lerhilung x volume bak (6 It) 
volume air sampel 

4. Kemudian naupli yang lerhilung ditaruh pada waskom @ 700.000 - 1.500.000 

unluk tiap bak. SClclah didalam bak larva lakukan aklimalisasi larva udang 

sclama 2-3 menil. 
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Unluk \Chih jdasnya maka jumlah nuupli dalum siklus kc III di 1''1' Tirla 

Muliara Makmur ini dapat dilihat dalam label 12 dibawah ini. 

Tabel 12. Jumlah Naupli Pada Siklus Ke 111 di PT Tirta Muliara Makmur 

Tgi teior ~ Induk bertelur Tgl tetas ~ naupli Bak Kelerangan 

18/05102 1 ekor 19/05102 650.000 24 A 24 650.000 

24/05102 4 ckor 25105102 4.400.000 I A.I 

A2 4.400.000 

25105102 1 1 26/05102 8.000.000 3 A3 

4 A.4 8.000.000 

5 A5 
- - ------- - .. ._-- --

6 A6 

26/05102 9 27/05102 5.800.000 7 A7 

8 A.85.800.000 
.- ----_ ... ---

9 A.9 
----

27/05/02 II 28/05/02 S.700.000 10 AI () 
--- ------- . 

1 I All 
.-

12 AI2 

13 AI3 
----,-, - ---- -------

28/05102 12 29/05/02 11.100.000 14 AI4 

15 AI5 
.-

16 A.1611.100.000 
""-- ----- --- ------

17 A.17 
- ------. -- ------.~ -

IS AI8 

29/05/02 6 30105/02 4.800.000 19 AI92.000.000 
--- -- - -- - --_ .. --- -- -.. -

20 A.20 2.000.000 
-

21 A.21 SOO.OOO 

30/05102 4 31/05102 2700.000 21 
--

A 2 I UOO.OOO 
._---- '-" -_._- ._------..- .. - - --

I 
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[22~ ----A.221.500.000-1 

Tgi telor I Induk bertelur Tgi tetas I naupli Bak Keterangan 
• 

.311051,02 4 1/06/02 3.400.000 22 A22 400.000 

23 A23 2.000.000 

3 1'L3 1.000.000 
f--. -

01/06/02 02/06/02 4 PL4 2.000.000 

5 PL5 2.200.000 
.- --

02/06/02 6 03/06/02 1.200.000 6 PL6 1.200.000 

03/06/02 6 04/06/02 4.200.000 6 I'L6 1.500.000 
1----. ----- -- _. 

~- .._-----

7 PL7 2.700.000 
--- --- ----- ._- ---,---- -,---

04/06/02 <) 05/06102 4 400 000 10 I'L 104.400.000 

11 I'Lll 
f-.------ -- I 

05106/02 9 06/06/02 3.300.000 12 PL 122.300.000 
, 
I 

13 I'L13 1.000.000 I 

06/06/02 8 07/06/02 4.1.00.000 13 PL 13 1.500.000 
t------~ ~-.-~-- -

14 PL 142.600.000 

07/06/02 10 08/06/02 4.500.000 15 1'1, 15 4.500.000 

08/06/02 9 09/06/02 2.000.000 2 PL2 2.000.000 
--:-~. - ._--- -----------------

09/06/02 10 10106/02 1.000.000 2 I'L2 1.000.000 

10/06/02 11 11/06102 4.100.000 1 I'Ll 4 100000 

11/06/02 10 12106102 5.300.000 1 Al 
-- ~f---. --- - -- -. - -

2 A2 5.300.000 

8 A8 

12/06/02 7 
~----. 

I A3 13/06/02 3.400.000 3 2.000.000 
_. _______ ' __ 0 __ - I .-

4 I A4 1.-100.000 

I 
I 

1.900.000 ~, 
._--j ~, 

I.S00.000 --' , A __ , 
---- ---~--

"14;06/02 
-_._----- ~~ - ---

I 13/06/02 2 850.000 5 A.5 880.000 
14/06/02 7 ----- -- ----------- ---

15106/02 3.600.000 1'. Wathon 

l_ JOOO.OOO 
- -

- - --- --.. --- ------. ------

• 
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(,1 

~TNo7 1.000.000 
- 1-~---'~ No 8 

-
J 7/06/02 J .000.000 I Dijual Amir J6!06/02 

I 
I 

! I 11. O(J(J. (JOO 

17/06/0217 18/06/02 2.650.000 Dijual Ramli 

1.500.000 

"] 

18/06102 (, 19/06/02 2.9(JO.000 Dijual 1''1' D~lla 

2.500.000 
r' . -~-----~- -.-- --- -.- -- . rc--~"~-

19/06/02 6 20106/02 1.400.000 Dijual I'T D~lla 

1.500.000 
"--- - ~ -"--- - --- - ----------

20106/02 9 21/06/02 3.700.000 Dijual 1''1' Odla 

3.500.000 

1
21 !O6/02 7 122/06/02 3.000.000 Dijual I'T D~lta 

I 3.000.000 
- r------. --- -----~-----

22106/02 8 23106/02 2.000.000 Dijual I'T Dell. 
I 

2.000.000 
. --- ~-

, 

23/06/02 12 24/06/02 f S.200.000 
I 

Dijual I'T Dell. I i 

! 
I 5.000.000 
I 

---t--

24/06/02 - 26/06/02 - L i Induk diafkhir 
- .--~.-~~--... ~ .. 

Sumber . seks •• nduk 

Oi samping mclakukan sampling dan panen bcnur pcngukuran kualitas air di 

I'T Tirta Mutiara Makmur ini juga mcrupakan salah satu hal pcnting Kualitas air 

yang jelek akan mcngakibatkan kualitas benur yang diproduksi juga jelek, hal ini 

karena air merupakan media tempat hidupnya larva udang windu dan saJah satu 

komponcn yang tcrpcnting dalam usaha pcmbcnihan udang illi. 

Beberapa parameter yang diukur pada bak pemeliharaan induk adalah TOM, 

Alkalinitas, Nitrit. 
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Tabel 13. Nilai TOM, Alkalinitas dan Blangko di PT Tirta Mutiara Makmur 

Tanggal TOM Alkalinitas Blangko Keterangan 
--

01/06/02 1,5 3,8 2,7 Bak I dan bak 8 

02/06/02 1,5 3,8 2,6 
... ~-~ -------- - ------ . -_ ... __ ._-------

03/06/02 1,5 3,8 2,0 I 
04/06/02 3,8 3,9 (Bak I) 3,8 Ilak 8 TOM (4,5) 

05106/02 3,7 3,5 2,0 Bak 8 TOM (4,5) 
------

06/06/02 3,6 3,5 2,0 Bak 8 TOM (3,5) 

07/06/02 3,8 3,5 1,7 Bak 8 alkali (3,8) 

08/06/02 2,4 3,8 1,7 Bak 8 TOM (2,9) 
-- --I-~-- ----------~---- -,-

09/06/02 3,8 3,8 1,9 Bak 8 TOM (3,5) 

10/06/02 3,8 3,5 1,7 Bak 8 TOM (3,5) 

I 1/06102 3,8 4,0 1,7 
-- - .. -----~- ... _---

12/06/02 3,5 4,5 1,7 

13/06/02 3,4 0,1 0,4 

14/06/02 1,5 3,1 
.. _-

0,3 

15/06/02 1,5 
----- --- .- - ---------------

3,5 2,0 

16/06102 1,5 3,8 0,4 

17/06/02 1,5 3,8 
- -- - - - ----------.~ .. 

0,3 

18/06/02 1,5 3,5 
--------- . . _-----------

0,1 

19/06/02 1,5 3,8 0,1 

20/06/02 1,5 3,5 0,2 

21/06/02 1,5 3,8 
----- ~~----" .. ---

0,1 

22/06/02 1,5 3,5 0, I 
. -

-~---- ~---- - ---- - - . --

23/06/02 1,5 3,5 0,1 

24/06/02 1,5 3,5 0, I 
-

25106/02 1,5 3,8 0,1 

Sumbcr . seksl labalalaTlum 
-- - -. _. - -----._- -
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Antibiotika yang diberikan adalah furazolidone, erytromycine 3-4 ppm dan 

iodine 3 ppm. 

4.2 "cngamatan Tingkat KClllatangan Gonad 

Perkawinan induk udang teIjadi pada waktu malam hari pada pukul 22.00-

24.00 wib. Kematangan ovarium teIjadi beberapa hari sampai beberapa minggu 

setelah ablasi dan proses bertelur paling cepal terjadi sckitar 2-3 hari sctelah 

ablasi. Bila pada pagi hari terlihat ada induk yang sudah berganti kulit maka pada 

hari berikutnya dilakukan sampling induk yang matang tclur. Sampling dilakukan 

pada sore harinya dcngan cara Iampu senter diletakkan secara hati-hati pada udang 

yang diambil dengan seser dan periksa bagian depan abdomen dan bagian 

carrapace. Lalu tampung ke dalam bak volumc 60 It, beri aerasi dan beri iodine 5 

ml tujuannya untuk mcmbunuh bibit penyakit. Lalu lampung induk betina yang 

tingkat III kedalam plastik pcnampungan harus dipisahkan dan diletakkan ke hak 

penetasan. 

Induk bctina yang sudah mencapai tingkat III dimasukkan kc dalam bak 

pcnetasan yang sudah diisi air laut 15 ton dan aerasi dipasang sekecil mungkin 

tujuannya untuk mcnciptakan suasana yang tcnang dan agar tdur yang sudah 

dilepaskan tidak pecah akibat aerasi yang besar. Udang melepaskan telumya pad a 

pukul 22.00-03.00 wib. Suhu air pada bak penetasan diusahakan stabil antara 30-

32 " C dengan menggunakan heatcrlboi Icr dan ditutup dengan terral agar sua sana 

pada bak pene\uran menjadi tenang. 

Induk yang I11cngcluarkan telur yang ditandai dengan induk bctina bercnang 

berputar dipermukaan lalu kc dasar dan ke perrnukaan lagi dengan posisi 

rostrumnya tegak lurus, setelah itu telur dikeluarkan sambi I induk udang berenang 

bcrputar-putar mengelilingi bak. Biasanya udang bcristirahat atau bcrgcrak 

perlahan didasar, udang mulai gelisah dan mulai berenang ke arah atas dengan 

berputar. Keesokan harinya induk diambil untuk dilctakkan kembali pada bak 

pcmijahan untuk pcmcliharaan bcrikutnya. Scdangkan tclur yang I11cnctas ini 

dilakukan pengadukan dengan alat pengaduk (semacam garu), sctiap I jam sckali 

lakukan pengadukan, tujuan pcngadaukan adalah agar teiur cukup mendapatkan 
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Gambar Denah lokasi PT Tirta Mutiara Makmur di Desa Tampora, Situbondo 

Keterangan : 

!. P.T Tirta Mutiara Makmur 

2. P.T Benur Unggul 

1. P.T Tiko Widu Kusuma 

2. PT Besuki Windu lndah 

3. P.T Delta Windu Purnama 

4. Dewi Windu 

5. P.T Semar Mas 

6, P.T Sumber Widu Berlian 

7. Summa Benur ,: 
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Lampiran 2. 
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Gambar Tata.Letak Sarana Pembenihan Udang Windu PT Tirta Mutiara Makmur 

Keterangan : 

I. ruang generator set 

2. bak sedimentasi 
, bak gravitasi J. 

4. reservon 

A. Posjaga 

B. Musholla 

C Kantor 

D Perumahan staff 

E. Dapur 

I. Labolatorium Q. ruang pasca larva 

J. ruang seleksi induk R. pemanas aIr 

K. ruang induk S kultur massal algae 

L. labolatirium pakan T. labolatorium algae 

M. ruang maturasi dan penetasan U. blower 
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F. Sumur air tawar N. garasil bengkel V. kultur artemia 

G. Rumah karyawan O. we W. lapangan volley 

H. Ruang larva P. ruang panen X. gudang 
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Lampiran 3. 

Struktur Organisasi PT Tirta Mutiara Makmur 

I 

Komisaris 

Direktur Vtarna 

I J 
Bag. Pcnjllolan & Bag.ianR&D Bagian Produksi Basian Mikrobiologi Bag. Umum & 

l)cmbc\ian Personalia 

Gudang Bak1criologi 

I I I I i 
Induk [,:ITVU i\JtJ,tI i\rlmnia Sarana Dapur Kcbcrsihnn '['mnsporla"i KCamanilTI 

Prnonksi 

I 
1 I 
Air Genset 

Gambar Struktur Organisasi PT Tirta Mutiara Makrnu( 
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(jalllhar 9. Sarana I'cnunJang Hlo"cr 

-- , 
o • 

Cialllhar 10. I'cralatan Labolaton UIll 
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(,umbar 1 I. Bak Induk 

Gambar 1 1.1 Aklimatisasi induk yang bani datimg 
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441,< 4 $ 

(lambar 11.2 Sckksi Induk 

(lambar II J knis I'akan I'ada Induk 
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(lambar 12. 1'<!r1akuan ablasi mala yang ada di I'llirla Mlliiara Maklllllr 

(lambar 12.1. 1'<!lllanlauan induk TK(; III d<!ngan S<!scr 
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(Iambar 12.2. I'emasangan saringan panen naupli 

(lamhar 12.3. I'ekpasan induk ke hak pcnclasan tdur 
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Gamhar 12-1 I'crsiapan hak larva 

o 

Gamhar 13. Aklimatisasi naupli 
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:. 

(,amoar 1-1 Proses sterilisasi 

(,ambar 15. Hak reservoir di I'T Tirta Muitara Makmur 
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:. 

Gambar 16. Proses pcncucian bak skcktollcma 

• 

, .... 
.~.--- .. -

Gambar 16.1 Ilak Chlorclla 
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Keterangan generator set 

Keterangan hoi ler 
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Gambar 18. panen Skc:lelo",:nll1 

Kdcrangan: tindakan .\'kelelol1(,lIIl1 sf' yang barl! dlpancn 
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K(.!tcrangan : Panen hibit .\'ke/dnlll'/IIU -'1' 

Gambar 19, Panen ArlclII;u sull/lll 

Kctcrangan : kultur Arlelll/(/ -,alma 

di konikel tank 

',1> •• , 
. ,rJ..;. 
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liamoar 20 Panen Iknur Udang 

kel<:rangan : benur di konikd tank panen 
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KClcrangun : Puck ing pancn hCl1ur 

(lumbar 21. Packing bibil Skd<!/oll<'/I/(J Sf' 
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(jamhar 22. Bak Post larva 

Gamhar 23. B<!roagai j<!nis pupuk yang oigunakan oi PT Tina Mutlara Makmur 
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Gambar 24, Tahapan daur hidup Udang Windu (f'ellaeus lIlollodonjabricius) 
Stadia Naupli (Ny,) 
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Gambar 25. Stadia Zoea (Z 11, Z 12, Z 2, Z J) 
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Gambar 26. Stadia Mysis (M ], M 2, M ,) 
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Stad\·a Post Larva (PL 1, PL 2, PL J ..... , panen) Gambar26. 
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Gambar 26. Stadia Post Larva (PL \, PL 2, PL 3 .... ·, panen) 
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